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PERSETUJUAN TIM PENGUJI
SEMINAR HASIL DISERTASI

DiSertasi yang berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah Untuk
Mgningkatkan Nasionalisme Siswa Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Di
Kabupaten Bengkalis ”, yvang ditulis oleh Sdr. H. Rusli NIM 31890411595
Peagram Studi Pendidikan Agama Islam telah diuji dan diperbaiki sesuai dengan
masukan dari Tim Penguji seminar hasil disertasi pada tanggal 05 November 2021
daz dapat disetujui untuk diajukan dalam sidang Ujian Terbuka pada Pascasarjana
Upiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PERSETUJUAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Promotor/Co-promoter

1d19 jeH ©

Dfgertasi mengesahkan dan menyetujui bahwa Disertasi yang berjudul
“l%plemcnlasi Metode Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Nasionalisme
Siwa Pada Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Di Kabupaten Bengkalis” Yang di
ug:.i oleh Saudara :

Z

‘é’ Nama :  H. Rusli

:’f NIM : 31890911595

§ Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
c

Untuk diajukan dalam sidang ujian seminar terbuka pada Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Tanggal, 22 November 2021

Tanggal, 22 November 2021
Co-Promotor,

NEED)

Dr. H. Abu Anwar. M. Ag
NIP. 19580323 198703 1 003
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PrbE Dr. H. Syamruddin, M.Ag.
DESEN PROGRAM PASCASARJANA

URIVERSITAS ISLAM NEGERI ( UIN )
SEH.TAN SYARIF KASIM PEKANBARU RIAU

NGTA DINAS
Prfhal : Disertasi Saudara
= H. Rusli

w
Képada Yth :

Digektur Program Pascasarjana
UM Sultan Syarif Kasim Riau
Di0
Pekanbaru

=

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Disertasi saaudara :

Nama : H.Rusli

NIM : 31890911595

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah

Untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa Pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kabupaten
Bengkalis.
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
g ujian terbuka pada PASCASARJANA UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan atas perhatiannya di ucapkan terima kasih.

W
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r. H. Ssamruddin, M.Ag
196708171994021 0 001
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DrCH. Abu Anwar, M.Ag

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UMIVERSITAS ISLAM NEGERI ( UIN )
SURTAN SYARIF KASIM PEKANBARU RIAU

NGTA DINAS
Pri@ : Disertasi Saudara
— H. Rusli

Ke&da Yth:
Di‘&ktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Dizo
Pekginbaru
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Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Disertasi saaudara :

Nama :  H. Rusli

NIM : 31890911595

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah

Untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa Pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kabupaten
Bengkalis.
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
g ujian terbuka pada PASCASARJANA UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan atas perhatiannya di ucapkan terima kasih.

"

Pekanbaru, 22 November 2021
Co-Promotor,

S

Dr. H. Abu Anwar, M.Ag
NIP. 1967081719940210001
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yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - H. Rusli

NIM : 31890411595
Tempat Tanggal Lahir Tameran, 28 Maret 1969
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan
judul : “Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan
Nasionalisme Siswa Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kabupaten Bengkalis”
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor pada Program Pascasarjana

neiy eysnsg Nin »Iéjw eyjdio yeH o

UIN Sultan Syarif Kasim Riau ini seluruhnya merupakan hasil karya saya sendiri.
Adapun bagian — bagian tertentu yang terdapat di Disertasi ini, yang saya kutip dari
hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma ,
kaidah dan etika penulisan ilmiah.

% Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini bukan
hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
be%;dia menerima sanksi berupa pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan
sarfksi lainya sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 22 November 2021

4 H. Rusli
NIM. 31890411595

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU() OT



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq 'z

n

NVIY VASNS NIN
pf0}

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw epl uednnbusd 'q

el njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueni@uad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

>

4?.

:

0

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAley yninjas neje uelbeqges diynbusw Buele|q “|

3

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

©®

Q:IJ: KATA PENGANTAR
>

= s N
©

3

Assalamu alaykum wr.wb

= Puji syukur Alhamdulilah atas terselesaikannya Disertasi pada Program Doktor
Pdseasarjana di UIN Sultan Syarif kasim Riau Program Studi; Pendidikan Agama
Iszm. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
Sags.

C Disertasi, ‘Implementasi Metode Pembelajaran  Sejarah  untuk
I\/I;enmgkatkan Nasionalisme Siswa Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di
K&bupaten Bengkalis.’disusun dengan mengedepankan prinsip dalam penelitian
yaftu kejujuran dan berpedoman pada kaidah penulisan yang ada serta penguatan
ar@umentasi dari pendapat para ahli sebagai upaya menjawab permasalahan yang
elah dirumuskan.

Menyadari, bahwa penulis adalah — berstatus ‘belajar’, dan menyadari
sepenuhnya kemampuan sebagai penulis masih sangat terbatas, tetapi setidaknya
semangat dan keberanian menyampaikan pikiran merupakan suatu usaha yang sangat
berharga bagi penulis. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan Kritik dan saran
jika ada kesalahan dan kekeliruan dalam penulisan Disertasi ini. Semoga Disertasi ini
memberi manfaat.

Ucapan terimakasih kepada orang-orang yang membantu tercapainya
penyelesain Disertasi ini disampaikan kepada:
1. Prof. Dr. H. Khairunnas, M.Ag sebagai Rektor UIN Sultan Syarif Kasim
Riau ; memberikan kesempatan, fasilitas selama Pendidikan dan Penelitian.
2.¢n Prof. Dr. H. llyas Husti, MA/Penguji I, selaku Direktur Program Pascasarjana

& UIN Sultan Syarif Kasim Riau, memberikan kesempatan, fasilitas selama

@ Pendidikan, Penelitian serta bimbingan dan saran.

3.@ Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag/Penguji Utama Eksternal, yang telah

& memberikan saran, ilmu dan nasihat.
4.§_Dr. Zaitun, M.Ag/Penguji 11/Sekretaris, selaku wakil Direktur Program

® Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, memberikan kesempatan, fasilitas

= ' selama Pendidikan, Penelitian serta bimbingan dan saran.
5.2°Dr. Zamsiswaya, M.Ag/Penguji V, ketua prodi pendidikan Agama Islam Pasca
® sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi

‘..." arahan kepada penulis.
6‘<Prof Dr. H. Syamruddin, M.Ag/Penguji 111, selaku  Pembimbing 1/ Promotor

m-.yang banyak meluangkan waktu dan memberlkan kontribusi perbaikan dan

Uarahan.
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7.3Dr. H. Abu Anwar, M.Ag/Penguji V, selaku Pembimbing Il/ Co-Promotor
n;_yang juga banyak meluangkan waktu dan memberikan kontribusi perbaikan dan
oarahan.
8oSeluruh Dosen yang telah memberikan ilmu, nasihat dan bimbingan selama
apenulis belajar di PPS UIN Suska riau.
9.5Seluruh Staf/Karyawan atas bantuan moral dan administrasi selama studi di
=UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
1GXKepala dan seluruh Pegawai Kantor Kementerian Agama Kab.Bengkalis
catas dukungan selama penyelesaian Disertasi
1I=Kepala Sekolah, guru, karyawan Sekolah Menengah Atas Se Kabupten
engklais yang telah banyak membantu secara moral.
12=Guru Sejarah Sekolah Menegah Atas Se Kabupaten Bengkalis dalam
®membantu Penelitian
1:§Ucapan terima kasih kepada yang tercinta dan tersayang, Ayahanda
=(almarhum), Ibunda (almarhumah), istri, anak-anak, kerabat yang
odibanggakan dan tercinta, dengan dukungan dan pengorbanan baik moril -
Cmateril hingga dapat menyelesaikan Program Doktor Pascasarjana UIN Suska
Riau.
14. Sahabat Se-angkatan Program Doktor Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim
Riau 2018/2021 yang secara bersama berjuang, membantu secara akademis.
15. Seluruh pihak telah membantu terselesaikannya Disertasi dan studi program
Doktor di PPS UIN Suska Riau.

Kesempurnaan itu hanya milik Allah SWT. Oleh sebab itu kritik dan saran
konstruktif bagi penyempurnaan disertasi ini sangat penulis harapkan. Semoga Allah
mencatat dan meridhoi disertasi ini sebagai amal jariyah karena kontribusinya bagi
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam generasi mendatang.

W&Bsalamu ‘alaykum wr.wb
Pekanbaru, 10 November 2021 M
1 Rabiul Akhir 1443 H

H. Rusli
NIM. 31890411595
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ABSTRAK

'H. Rusli (2021): Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah untuk
Meningkatkan Nasionalisme Siswa Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis

11w e3dio YeH @

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fakta dan fenomena bahwa,
= Mmerosotnya rasa nasionalisme dikalangan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).
c Kabupaten Bengkalis sebagai wilayah yang berbatasan dengan negara-negara
= tetangga menjadi rawan terhadap hilangnya rasa nasionalisme tersebut. Asumsi
awal menyebutkan hilangnya rasa nasionalisme dikalangan siswa disebabkan
 pembelajaran sejarah tidak diterima dengan baik dan kurang menarik. Penelitian
i ini merupakan penelitian kualitatif naturalistik dengan mengkombinasikan studi
o pustaka dan lapangan, dengan tehnik pengumpulan data melalui penelusuran dan
—pobservasi dan wawancara dengan tehnik analisis data induktif. Penelitian ini
o Mmenyimpulkan bahwa, 1) rasa nasionalisme dikalangan siswa Sekolah Menengah
c Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis masih sangat rendah hal itu disebabkan
pembelajaran sejarah hanya diringi dengan mata pelajaran wawasan kebangsaan
masih belum sesuai dengan potensi letak geografis dan historis Kabupaten
Bengkalis dan pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sangat rentan dan
mudah pudar jika tidak ditangani dengan sungguh-sungguh. 2) implementasi
pembelajaran sejarah oleh guru di Sekolah Menengah Astas (SMA) di Kabupaten
Bengkalis hanya melalui pendidikan wawasan kebangsaan, sehingga upaya
imlementasi pembelajaran sejarah masih belum efektif. 3) Faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi metode pembelajaran sejarah oleh guru SMA di
Kabupaten Bengkalis diantaranya, Faktor Relevansi Model pada Pembelajaran
Sejarah, Faktor Relevansi Metode Pada Pembelajaran Sejarah, Faktor
Problematika dan Stagnansi Metode Pembelajaran Sejarah. 4). Menurut guru
Psejarah dan Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis
53- menyebutkan bahwa, metode pembelajaran yang ideal agar dapat meningkatkan
Hrasa Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten
-—Bengkalls Pembelajaran sejarah mesti dibuat menjadi menarik dan
g menyenangkan dikalangan siswa. Memerlukan terobosan metode pembelajaran.
a Selain metode-metode yang ada, metode study wisata atau study tour yang
t‘:.‘dlkolabora5| dengan metode diskusi aktif merupakan metode yang ideal untuk
2 .pembelajaran sejarah dengan mengintegrasikan kebesaran dan kekuasaan Allah
swt di Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Bengkalis.

Kata Kunci; Metode, Pembelajaran, Sejarah, Nasionalisme

Vi
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PENDAHULUAN

eyjdio yeH o

. Latar Belakang Masalah

Merosotnya rasa nasionalisme dikalangan pelajar Sekolah Menengah

N

EAtas (SMA) pada beberapa daerah di Indonesia sangat mengkhawatirkan bagi
g’masa depan bangsa. Jika dibiarkan akan merusak sendi-sendi berbangsa dan
:’j'bernegara, serta dapat melunturkan nilai-nilai semangat perjuangan dan
?sejarah kemerdekaan Republik Indonesia. Hal itu ditandai dengan munculnya
- pemahaman-pemahaman yang dianggap bertentangan dengan idiologi negara,

baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Kabupaten Bengkalis sebagali

daerah kaya sumber alamnya dan secara langsung terhubung dan berbatasan

dengan negara-negara tetangga menjadi rawan terhadap hilangnya rasa

nasionalisme.

Kabupaten Bengkalis adalah salah satu Kabupaten di Provinsi

<

:niRiau, Indonesia. Wilayahnya mencakup daratan bagian timur Pulau
gTSumatera dan wilayah kepulauan, dengan luas adalah 7.793,93 km2. Ibu kota
'zkabupaten ini berada di Bengkalis tepatnya berada di Pulau Bengkalis yang
E'terpisah dari Pulau Sumatera. Pulau Bengkalis sendiri berada tepat di muara

JISID

-Sungai  Siak, sehingga dikatakan bahwa Pulau Bengkalis adalah delta
sungai Siak. Kota terbesar di kabupaten ini adalah kota Duri di
kecamatan Mandau. Penghasilan  terbesar ~ Kabupaten Bengkalis
adalah minyak bumi yang menjadi sumber terbesar APBD-nya bersama

.dengan gas. Kabupaten Bengkalis mempunyai letak yang sangat strategis,

nery wisey jireAg uej[ng jo A


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkalis,_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Delta_sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Delta_sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Duri
https://id.wikipedia.org/wiki/Mandau
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
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©
nIIJIkarena dilalui oleh jalur perkapalan internasional menuju ke Selat Malaka.

~
o Bengkalis juga termasuk dalam salah satu program Indonesia Malaysia

d

L,

o oingapore Growth Triangle (IMS-GT) dan Indonesia Malaysia Thailand

=-Growth Triangle (IMT-GT).}

Fenomena muculnya tindakan radikalisme melalui bom bunuh diri
terhadap rumah-rumah ibadah dan sarana umum di Indonesia saat ini,

menarik untuk dikaji. Sentimen keagamaan, ras, suku dan golongan jika

d BJSNS NN AW

-dibiarkan dapat berimplikasi terdegradasinya rasa nasionalisme dikalangan

nei

pelajar Indonesia, khususnya siswa menengah atas yang rentan dengan

tindakan tersebut.

Benih radikalisme yang tertanam pada masa Sekolah Menengah Atas
(SMA), sebagaimana diungkap dalam sebuah kasus bom bunuh diri satu
keluarga yang dilakukan oleh Dita di Surabaya. Dikutip - dari laman
Tribunnews.com menyebutkan bahwa, Dita Supriyanto, pelaku teror bom tiga
gereja di Surabaya yang mengajak istri dan keempat anaknya untuk

melakukan bom bunuh diri masih terus dibicarakan masyarakat. Banyak yang

(] dTurefsy aje3s

bertanya-tanya bagaimana ia bisa sampai hati mengajak keluarganya untuk

ATU

“mati bersama-sama. Salah satu teman bangku SMA Dita bernama Ahmad

JISID

Faiz Zainuddin kemudian mengungkapkan bagaimana proses ‘cuci otak'

terhadap pelaku teror itu.’

h

Pe

&g uejng jo £

' Wikipedia Ensiklopedia, Kabupaten Bengkalis,
:/lid.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis [akses, 21 Januarri 2019]

2 Aji Bramastra , Teman Bangku SMA Ungkapkan Proses 'Cuci Otak' Dita Supriyanto,
u Bom Bunuh Diri di Surabaya, http://www.tribunnews.com/regional/2018/05/24/teman-

nery wisey gie
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
http://www.tribunnews.com/regional/2018/05/24/teman-bangku-sma-ungkapkan-proses-cuci-otak-dita-supriyanto-pelaku-bom-bunuh-diri-di-surabaya
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Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) bekerja sama

deH @

dengan Duta Damai Jawa Timur menggelar acara Gerakan sekolah anti

o radikalisme di SMAN 3 Kota Malang, Kamis 19/4/2018. Acara ini

dio

gdiselenggarakan untuk membentengi para siswa SMA dari paham
zradikalisme. Direktur Pencegahan BNPT RI Brigjen. Pol. Ir. Hamli, M.E
mengatakan, bawha usia yang paling rentan disusupi paham radikalisme
adalah usia 15 hingga 20 tahun.®

Hasil riset yang dilakukan oleh Setara Institute menunjukkan 170

neiy eysng N

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Indonesia - terindikasi paham
terorisme. Hasil yang mencengangkan. Terlihat para pelajar SMA setuju

dengan paham-paham radikalisme.”

Sebagai perbandingan, bukan hanya Sekolah Menengah Atas (SMA),
bahkan Pondok pesantren juga mengalami hal serupa. Padahal Pondok

Pesantren tak bisa dipisahkan dari peran dan perjuangan atas kemerdekaan

7
2 Republik Indonesia, hal itu ditandai dengan tingginya semangat nasionalisme
(¢]

e

2. para pejuang, para santri dan Kyai dalam sejarah kemerdekaan Republik
t<¥]

= : : : ..

=-Indonesia, baik dalam mengusir penjajah. maupun memupuk rasa
=

=_nasionalisme yang dapat dirasakan hingga saat ini. Hal itu bertolak belakang
<

(g°]

& dengan fenomena munculnya Pondok Pesantren yang dianggap mengajarkan
"5;

(=}

Lo o

»

=

baligku-sma-ungkapkan-proses-cuci-otak-dita-supriyanto-pelaku-bom-bunuh-diri-di-surabaya.
[alges, 2 Januari 2019]

¥ Usia Remaja Rentan disusupi Paham Radikalisme, https://sketsanews.com/usia-remaja-
rerdan-disusupi-paham-radikalisme/, [akses, 2 Januari 2019]
* Darurat paham radikalisme di sekolah, https://www.alinea.id/nasional/darurat-paham-
ragkalisme-di-sekolah-b1UzI9b6B, [akses, 2 Januari 2019]

Ie

Nery wisey|


http://www.tribunnews.com/regional/2018/05/24/teman-bangku-sma-ungkapkan-proses-cuci-otak-dita-supriyanto-pelaku-bom-bunuh-diri-di-surabaya
https://sketsanews.com/usia-remaja-rentan-disusupi-paham-radikalisme/
https://sketsanews.com/usia-remaja-rentan-disusupi-paham-radikalisme/
https://www.alinea.id/nasional/darurat-paham-radikalisme-di-sekolah-b1Uzl9b6B
https://www.alinea.id/nasional/darurat-paham-radikalisme-di-sekolah-b1Uzl9b6B
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I radikalisme sebagaimana yang diungkap oleh pemerintah, sehingga dianggap

19 ).

dapat mengancam rasa nasionalisme.

Menurut Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT),
:Saud Usman Nasution menyebut ada 19 pondok pesantren yang terindikasi
menganut paham radikalisme. 19 Pesantren tersebut tersebar di seluruh
Indonesia®

Sedangkan menurut Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama

d e)Ysns NIn y!lw eyd

-Republik Agama, Kamaruddin Amin mengatakan, berdasarkan data yang

nei

dikeluarkan BNPT menyebutkan beberapa pesantren terindikasi radikal, lebih
dari sepuluh yang terindikasi radikal. Meskipun radikalisme masih terbilang
kecil di Indonesia, jika dibiarkan terus maka akan berbahaya bagi keragaman
di Indonesia. ‘Jadi kita terus melakukan komunikasi dan bantuan juga
terhadap mereka, butuh proses. Ketika mempunyai pemahaman radikal itu
butuh proses. Kita semua sesungguhnya punya potensi membantu melakukan
moderasi itu®

Selain Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT),
-Kementerian Agama, Kepala Badan Intelijen Negara (BIN), Jenderal
Polisi Budi Gunawan, juga mengatakan bahwa sejumlah Pondok Pesantren

dan tempat ibadah sudah terpapar paham radikal. Menurutnya, ada beberapa

S 70 AJISIdATU) dDTWER[S] d)e)S

° Kepala BNPT sebut ada 19 Pesantren Terindikasi Radikal,
httgs://www.merdeka.com/peristiwa/kepala-bnpt-sebut-ada-19-pesantren-terindikasi-radikal.html,
[aKses, 2 Januari 2019]

& BNPT: Lebih dari 10 Pesantren Terindikasi Radikal ,
httag://www.republika.co.id/berita/dunia-isIam/isIam-nusantara/17/10/05/oxc4fj396-bnpt-|ebih-
daw-10-pesantren-terindikasi-radikal, ujar Kamaruddin (Dirjen Pendidikan Islam Kementerian
Adlima) saat ditemui di Gedung Kementerian Agama, Jakarta Pusat, Rabu (4/10). [akses, 2 Januari
2044


https://www.merdeka.com/sehat/5-cara-menggemukkan-badan-sehat-dan-alami-untuk-pria-dan-wanita-kln.html
http://www.tribunnews.com/tag/badan-intelijen-negara-bin
http://www.tribunnews.com/tag/budi-gunawan
https://www.merdeka.com/peristiwa/kepala-bnpt-sebut-ada-19-pesantren-terindikasi-radikal.html
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/10/05/oxc4fj396-bnpt-lebih-dari-10-pesantren-terindikasi-radikal
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/10/05/oxc4fj396-bnpt-lebih-dari-10-pesantren-terindikasi-radikal
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©
Ttempat ibadah Pondok Pesantren, Masjid, Rumah Singgah. terindikasi

terpapar radikal.’

19 ).

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa pembelajaran

y111w eyd

-sejarah kebangsaan bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dianggap
kurang relevan dengan perkembangan zaman, terutama kurikulum, strategi
dan metode pembelajaran sejarah dalam upayanya menanamkan rasa

nasionalisme peserta didik khususnya pada Sekolah Menengah Atas (SMA).

nely e3sns NinN

Fenomena beberapa proses pembelajaran mengalami ketidakefektifan
diasumsikan karena kurang relevannya strategi pembelajaran pada santri di
Pondok Pesantren yang terpaku pada metode, ceramah, diskusi dan
sebagainya. Metode tersebut dianggap membosankan, sehingga kurang
memberi motivasi kepada santri dalam memahami sejarah kebangsaan dan
kecintaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Disisi lain

%pemerintah juga sedang gencar-gencarnya mengkampanyekan pendidikan

-

m . .. . . )

w Karakter bagi peserta didik. Namun hal itu dianggap belum memberikan

wn

g motivasi dan dampak yang signifikan bagi santri untuk memupuk rasa

i

(o]

i nasionalisme. Hal itu masih dianggap sebatas cerita fiksi belaka.

2.

<

(g°]

H

w

[N

-

<
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=

=

g " Taufik Ismail, BIN: Sejumlah Pondok Pesantren dan Masjid Terindikasi Terpapar
Pamm Radikal, Artikel ini telah tayang di Tribunnews.com dengan judul BIN: Sejumlah Pondok

Pesantren dan Masjid Terindikasi Terpapar Paham
Rafflikal, http://www.tribunnews.com/nasional/2018/06/06/bin-sejumlah-pondok-pesantren-dan-
mdsfid-terindikasi-terpapar-paham-radikal. [akses, 2 Januari 2019]
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http://www.tribunnews.com/nasional/2018/06/06/bin-sejumlah-pondok-pesantren-dan-masjid-terindikasi-terpapar-paham-radikal
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Karena sejatinya pendidikan adalah membentuk kepribadian yang baik
dan mulia, memberi manfaat kepada manusia lainnya, memberikan

kedamaian dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebagai bagian dari usaha sadar dan terencana, pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan jatidiri
penerus bangsa. Hal itu sesuai dengan definisi tentang pendidikan yang
tertulis dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu,

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

nery ejysng NiN!lw eydioyeHy @

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®

Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut maka, usaha dan rencana
harus ditujukan diantaranya bagaimana upaya membentuk moral peserta didik
agar menjadi manusia yang berakhlak mulia.

Untuk mewujudkan hal itu maka penyelenggaraan pendidikan mesti

(] dTurefsy aje3s

dimulai dengan suatu pemahaman bahwa, pendidikan merupakan upaya

ATU

“untuk menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang serta baik agar

JISID

-peserta didik mampu mengembangkan potensi fitrah yang dimiliki sehingga
pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia.
Dengan nuansa pendidikan yang baik maka peserta didik akan mampu

untuk mengembangkan segenap potensinya sesuai dengan fitrahnya agar ia

¥ Lihat UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pada Bab 1 Pasal 1, tentang Ketentuan Umum

nery wisey JireAg uej[ng jo A
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©
I dapat memainkan perannya sebagai khalifah di bumi sesuai dengan tujuan

19 ).

yang hendak dicapai.

Menurut Munzir Hitami, Pendidikan dalam Islam, yang disebut dengan
:pendidikan yang Islami, pada hakikatnya merupakan upaya untuk membantu
manusia untuk mengembangkan segenap potensinya sesuai dengan fitrahnya

agar ia dapat memainkan perannya sebagai khalifah di bumi sesuai dengan

S NIn!tw eyd

sn

z_tujuan yang hendak dicapai.’

Menurut Amril Mansur, Pendidikan merupakan penyediaan kondisi

BIY B

< yang baik untuk menjadikan perilaku-perilaku potensial yang di anugerahkan
kepada manusia tidak lagi sebatas kecenderungan manusiawi an sich, tetapi
benar-benar aktual dalam realita kehidupannya. Jika demikian pendidikan

adalah suatu kemestian bagi pemanusiaan manusia.*

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pendidikaan menjadi upaya
yang mesti dilakukan yang memerlukan kesinergian antara, peserta didik,
orangtua, pendidik, lembaga dan lingkungan. Namun peran orangtua sebagali
salah satu bagian dari pendidik, memiliki peranan yang sangat penting dalam

-mewujudkan kualitas peserta didik dan karakteristik yang hendak dicapainya.

Tu) dTWefsy ajels

Oleh karena itu kurikulum pendidikan harus menjangkau ranah elemen

ISI3A

pendidikan secara komprehensif.

Kurikulum pendidikan di Indonesia kini sedang gencar menitik

beratkan pada pendidikan karakter. Hal ini menjadi satu titik terang bagi

20

Agluejng jo 43

° Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Infinite Press,
), cet. 1, him. 114-115
1 Amril Mansur, Etika dan Pendidikan, (Pekanbaru: LSFK2P, 2005), hlm. xii
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©
nIIJZpendidikan untuk lebih  memiliki karakter pada setiap individunya.

~
o Munculnya kurikulum pendidikan karakter yang selalu diintegrasikan ke

©
o dalam setiap matapelajaran tentunya tak lepas dari berbagai permasalahan.

3 _— )
—Keprihatinan pemerintah akan karakter anak bangsa yang telah

=
c mengindikasikan kerusakan menjadi faktor utama diadakannya kurikulum ini.

Rasa nasionalisme anak-anak bangsa yang semakin mengalami penurunan

menjadi sorotan tersendiri. Dengan adanya pendidikan karakter diharapkan

d BISNS NI

mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada diri peserta didik.*

nei

Atas situasi, sikap, perilaku sosial anak-anak, remaja, generasi muda
sekarang, sebagian orang tua menilai terjadinya kemerosotan atau degradasi
sikap atau nilai-nilai budaya bangsa. Mereka menghendaki adanya sikap dan
perilaku anak-anak yang lebih berkarakter, kejujuran, memiliki integritas
yang merupakan cerminan budaya bangsa, dan bertindak sopan santun dan
ramah tamah dalam pergaulan keseharian. Selain itu diharapakan pula
generasi muda tetap memiliki sikap mental dan semangat juang yang

menjunjung tinggi etika, moral, dan melaksanakan ajaran agama.

Menurut Cahyadi, rasa nasionalisme yang akhir-akhir ini semakin

Tu) dTWefsy ajels

memudar dan semakin jelas terlihat menjadi salah satu dampak menurunnya

ISI3A

karakter anak-anak bangsa. Penanaman nasionalisme dalam bingkai

£3

pendidikan karakter akan mengembalikan kecintaan putra-putri bangsa

terhadap tanah airnya. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menanamkan

(g uejng jo

-
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"Eko Hariwibowo, Manajemen Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Pustaka Semesta, 1999),
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©
nIIJIrasa nasionalisme terutama pada generasi muda yang masih berstatus pelajar.

~
o Hal ini merupakan sebuah ketidakmungkinan dalam menumbuhkembangkan

d

L,

o kembali jiwa nasionalisme di dalam benak generasi muda di era globalisasi

-saat ini.*?

Degradasi karakter pada generasi muda telah berimbas pada
menurunnya rasa nasionalisme. Kecenderungan yang terjadi saat ini adalah

tidak mengertinya generasi muda tentang sulitnya merebut kemerdekaan dari

d BJSNS NN Hl1w

-penjajah. Mereka seolah acuh tak acuh akan perjuangan pahlawan dengan

nei

tidak memahami hakikat bangsanya sendiri. Salah satu hakikat manusia
sebagai makhluk yang berbangsa dan bernegara adalah mencintai bangsa dan
negaranya sendiri. Sebagai warga negara yang baik tak seharusnya memiliki
satu alasan pun untuk tidak mencintai bangsanya. Bangga menjadi bagian
dari bangsa Indonesia merupakan salah satu contoh ringan dalam upaya bela

negara.”

Bangsa Indonesia yang kaya budaya tidak memiliki kepercayaan diri

terhadap kebudayaan lokalnya, bahkan memilih melebur dengan budaya

wre[sy ajels

'c’:global. Hal ini menyebabkan Indonesia semakin kehilangan jati dirinya
=)

E'sehingga hanya menjadi kumpulan orang-orang yang tak lagi memiliki akar

SI

=:kebudayaan lokal. Padahal Indonesia memiliki kearifan lokal dan nilai-nilai

0 A}

mkhas yang dapat dijadikan pijakan untuk hidup bernegara. Indonesia dengan

ns

= kebhinekaan dan kebesaran nusantaranya kini kesulitan mengahadapi gejolak-

==

nerny wisey JrreAg uej

'2Cahyadi Hamdan, Paradoks Pendidikan Tanah Air, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2008),

[N
o
=

“Hadi Sukoco, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Katapedia, 2001). him. 43.
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©
nIIJIgeonak yang terjadi di masyarakat. Indonesia ibarat tidak memiliki landasan

~
o hilai-nilai kearifan lokal untuk menyelesaikan berbagai masalah. Indikator
©

L,

o Yang dapat terlihat dari uraian tersebut adalah pemuda sekarang ini seakan-
gakan terombang-ambing oleh arus globalisasi dan cenderung melupakan nilai
zluhur kebudayaan bangsa.Saat ini, umat Islam Indonesia sedang menghadapi
5ujian berat atas rasa nasionalisme kebangsaannya.Hal ini berhubungan erat

c
gdengan maraknya berbagai tindakan terorisme yang dilakukan sebagian

jeb)
=0 kelompok radikal Islam. Perilaku terror, radikal dan anarkis yang ditampilkan
m
< oleh sebagian umat Islam menimbulkan pertanyaan serius mengenai tingkat

rasa bangga umat Islam Indonesia terhadap bangsa dan negaranya.

Ditinjau dari sudut pandang historis, dapat diketahui bersama bhawa
tokoh-tokoh Islam masa lalu telah meletakkan dasar-dasar nasionalisme
kebangsaan di bumi Nusantara ini dengan mendirikan beragam lembaga
pendidikan Islam seperti pesantren dan madrasah. Ironisnya Kini, justru
pesantren itulah yang dituding sebagai sarang terorisme dan gerakan radikal
lainnya.Gerakan radikalisme Islam atau Dakwah Islam dengan kekerasan
*mengesankan seolah-olah Islam di Indonesia sudah tidak lagi menjunjung
tinggi nilai-nilai  kebangsaan yang santun, ramah, dan mencintai
perdamaian.Padahal pada masa lalu para tokoh Islam di masa lampau banyak
yang memiliki jiwa nasionalisme yang sangat kuat, tanpa melupakan ajaran

agama Islam sebagai pegangan hidup.

Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa rasa nasionalisme pada

diri rakyat di Indonesia dibarengi dengan dengan munculnya kesadaran

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S
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©
nIIJZmengenai keinginan untuk lepas dari penjajahan bangsa asing. Sehingga

~
o dapat dikatakan bahwa munculnya nasionalisme bukan semata-mata karena
©

L,

o semangat cinta tanah air tanpa alasan yang jelas.* Diawali dengan datangnya
= . :

—-Portugis pada abad ke-16 bertepatan dengan tahun 1511M. di Malaka yang
=

cmencoba untuk menguasai sumber rempah-rempah, dan akhirnya

menimbulkan kekacauan sistem niaga secara damai yang selama ini

berlangsung menjadi sistem perampokan karena kerajaan katolik Portugis

EXSNS NI

—otidak memiliki komoditi yang dapat dijadikan barter dalam perdagangan di

e

c Malaka saat itu.®

Pada awal abad ke-17, lebih tepatnya pada tahun 1596, untuk pertama
kalinya Belanda datang ke Indonesia. Tentunya dengan tujuan yang sama
seperti Portugis, yaitu untuk mencari rempah-rempah yang kemudian
akanberlanjut dengan usaha kerajaan Protestan Belanda untuk semakin
menancapkan kukunya di Indonesia dengan mendirikan sebuah lembaga
niaga yang diberi nama Verenigde Oost Indische Compagnie (VOC) pada
tahun 1602. Melalui lembaga niaganya inilah Kerajaan Protestan Belanda
*membangun negara yang diberi nama Republik Belanda Serikat.'°edatangan

imperialism Belanda ini kemudian memunculkan pula perlawanan bersenjata

terhadap VOC vyang dilakukan oleh kesultanan-kesultanan Islam, seperti

[MS JO AJISIdATU) DTWER[S] d}8)S

“Nurani Soyomukti, Soekarno dan China, ( Jogjakarta:Garasi, 2012) him. 130 dan

Lo
Pr@iipto Niwandhono, Yang Ter (di)lupakan, (Yogyakarta:Djaman Baroe, 2011) him. 104.

> Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah:Maha Karya Perjuangan Ulama dan Santri

dalam Menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia, (Bandung:Grafindo Media Pratama,
208) 156

i

*Ahmad Mansur Suryanegara,ibid, h. 161
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©
I Sultan Agung dari Kesultanan Mataram, Sultan Ageng Tirtayasa dari

19 ).

Kesultanan Bantendan lain-lain.

Fakta sejarah mencatat bahwa kedatangan dua imperalis Barat ini

-memunculkan gerakan perlawanan bersenjata dari rakyat Indonesia

nyiiw eyd

— khususnya umat Islam. Gerakan perlawanan terhadap penjajah inilah yang
=
g’dalam penulisan sejarah disebut sebagai gerakan nasionalisme.”” Namun oleh

wn

% imperialis Barat saat itu, —nasionalisme didistorsi pengertiannya menjadi;

?bahwa nasionalisme dan patriotisme dalam arti positif hanya dimiliki oleh
- Barat, imperialis Barat menyebut gerakan nasionalisme dan patriotisme Islam
sebagai tindakan fanatisme dan xenophobhia (sikap anti asing dan teroris),
nasionalisme umat Islam disamakan dengan chauvinism (kekacauan) karena

umat Islam dari Asia dan Afrika adalah bangsa yang terbelakang dan

biadab.*®

Terjadilah kemudian kesenjangan pengertian nasionalisme versi Barat

dengan nasionalisme  versi Nusantara Indonesia.Barat menegatifkan

ISI 23838

pengertian nasionalisme nusantara karena memang gerakan nasionalisme

ure

nusantara saat itu mengganggu kepentingan imperalismenya.Stigma negatif

n»2

ini terutama dialamatkan kepada para santri dan ulama yang memang saat itu

ISI9AIU

YMenurut Ahmad Mansur Suryanegara, nasionalisme berarti gerakan yang tidak hanya
meehbela bangsa dan tanah air, tapi juga agama, karena secara historis munculnya imperialis juga
talelhepas dari motivasi oleh keyakinan agama, yaitu menyebar luaskan ajaran agamanya. Perang
80,tahun (1560-1648) antara kerajaan Protestan Belanda dan kerajaan Katolik Spanyol dipicu oleh
pegédaan antara dua ajaran agama tersebut, yang mengakibatkan kedua kerajaan tersebut saling
belEbut wilayah kekuasaan. Dengan demikian nasionalisme dalam perspektif ulama dan santri
di@ikan sebagai kesadaran bertanah air, berbangsa, dan beragama Islam serta mempertahankan
kemerdekaan .

< ¥Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah:Maha Karya Perjuangan Ulama dan Santri
dafm Menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia, (Bandung:Grafindo Media Pratama,
20/R) him. 253.

3}
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©
nIIJIberjuang mengangkat senjata melawan imperialis Barat yang diwakili oleh

~
o Portugis dan Belanda di Nusantara Indonesia.Dari fakta-fakta sejarah inilah
©

L,

o terlihat bahwa Islam lah sebagai pelopor kesadaran nasional saat itu jauh

3 . L o
—-sebelum abad ke-20M yang dalam sejarah Indonesia disebut sebagai periode

=
c kebangkitan kesadaran nasional.

Nasionalisme dan patriotisme yang dimiliki para pejuang Islam (ulama

dan santri) dalam melawan imperialism Barat saat itu tidak dapat dipisahkan

d B)SNS NI

-dari peran pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan

nei

nilai-nilai juang yang merupakan bagian integratif dari Islam.Fungsi
pesantren sesungguhnya tidak hanya sebagai arena melahirkan ulama, namun
juga sebagai kancah untuk pembinaan pimpinan bangsa. Pemimpin yang
berkemampuan untuk membangkitkan kesadaran dan kecintaan akan tanah
air, bangsa,agama, serta kemerdekaan.Pesantren dengan nilai-nilai Islam yang
diajarkannya telah memberikan pemahaman kepada santrinya untuk
meniadakan fanatisme suku.Inilah hakikat dari faham nasionalisme dimana

tidak ada fahamrasisme dan sukuisme.

Menurut Sartono Kartodirdjo kehadiran santri yang berasal dari
berbagai suku dan etnis di pesantren-pesantren dengan berlandaskan ajaran
Islam yang dipahamkan oleh para ulamanya inilah yang akhirnya

menghilangkan paham etnocentris dan menjadikan ajaran Islam sebagai

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S
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©
T wawasan dasar nasionalisme.”®Pada akhirnya hal ini melahirkan kekuatan

19 ).

baru bagi bangsa Indonesia dalam berjuang melawan imperialis Barat.

Gayung pun bersambut, para tokoh terpelajar inilah  kemudian

-mendirikan organisasi-organisasi yang tujuannya adalah Indonesia merdeka

NIind!w eyd

dalam rangkamenaikkan harkat dan martabat bangsa. Berdirilah kemudian

g’organisasi Budi Utomo, Taman Siswa,* Jong Java, Jong Sumatera, Jong

S

& Ambon, Jong Celebes, dan lain-lain. Sementara itu dari kalangan ulama dan

o

-santri, kemudian muncul organisasi-organisasi yang - membangkitkan

nei

kesadaran nasional yang bergerak di berbagai bidang, seperti Jong Islamitten
Bond, Serikat Dagang Islam, Partai Syarikat Islam Indonesia, dan lain-lain.
Selain itu tercatat dalam sejarah beberapa organisasi yang juga bergerak di
bidang pendidikan yang turutmenyebarkanpaham nasionalisme ini, seperti
organisasi Muhammadiyah,* Nahdlatul Ulama,Matlaul Anwar, Perserikatan
Ulama, Persatuan Islam, Pergerakan Tarbiyah Islamiyah, dan lain-lain. Terkait

dengan peranan lembaga pendidikan dalam menanamkan paham nasionalisme

ISI 23838

ini, dr Wahidin Sudirohusodo berpandangan bahwa pendidikan merupakan

prure

C  Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah:Maha Karya Perjuangan Ulama dan Santri
daB.m Menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia, (Bandung:Grafindo Media Pratama,
20%2) 138

-%2 ®Dalam sejarah tercatat bagaimana sekolah Taman. Siswa mengajarkan rakyat untuk
me%wan penjajah dalam rangka mencapai kemerdekaan, karena memang Ki Hajar Dewantara
seleku pendiri Taman Siswa pada tahun 1922, menjadikan Taman Siswa sebagai lembaga
pelﬂidikan yang mampu membangun masyarakat yang tertib, damai, bahagia, tangguh, dan
begjaya, dengan kata lain Ki Hajar Dewantara menginginkan pengajaran yang bersifat kebangsaan.
Srigdi Swasono,Keprihatinan di Hari Pendidikan, (Jakarta:Kompas,2013) 1

= Organisasi Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 12
N@ember 1912 yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Di dalam organisasi
M%ammadiyah inilah K.H. Ahmad Dahlan memuaskan obsesinya tentang gagasan kebangsaan
darenasionalisme, yang makin dipahaminya setelah bersentuhan dengan organisai Boedi Oetomo,
yafly pada akhirnya mendorongnya untuk mendirikan sekolah rakyat yang hingga kini dikenal
sebagai “Sekolah Muhammadiyah”.
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©
nIIJIkunci kemajuan. Menurutnya pendidikan akan mempertinggi kesadaran

~
o kebangsaan. Oleh karena itu ia berpendapat untuk mempersiapkan perjuangan

d

@ Mendatang salah satu caranya adalah dengan menyebarluaskan pendidikan.?

Memgutip dari perjalanan panjang sejarah perjuangan bangsa
Indonesia, dapat terlihat secara jelas dan nyata bahwa lahirnya nasionalisme
tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan khususnya pendidikan formal

kelembagaan yang bernama sekolah. Penanaman karakter kebangsaan dalam

d BJSNS NIN AW

-rangka menumbuhkan rasa nasionalisme bukanlah hal yang baru dalam

nei

tradisi pendidikan di Indonesia. Tokoh-tokoh pendidik bangsa pada saat itu
seperti KH. Ahmad Dahlan (1868-1923), R.A.Kartini (1879-1904), Ki Hajar
Dewantara (1889-1959), Soekarno (1901-1970), Moh. Hatta (1902-1980),
Moh.Natsir (1908-1993), dan lain-lain telah menerapkan semangat
pendidikan karakter ini dalam rangka pembentukan kepribadian dan identitas
bangsa sesuai dengan konteks dan situasi yang mereka alami pada masa
itu.Hal ini telihat dari pandangan tokoh tersebut tentang peran sekolah dalam
menumbuhkan jiwa nasionalisme di kalangan murid-murid saat itu.

Kartini menginginkan dengan pendidikan kaum perempuan menjadi

Tu) dTWefsy ajels

.Individu yang mandiri yang pada akhirnya mampu membawa diri dan

ISI3A

bangsanya keluar dari belenggu kebodohan dan penjajahan.Ki Hajar
Dewantara menekankan pentingnya penanaman nasionalisme dengan
statementnya bahwa pengajaran haruslah bersifat kebangsaan agar anak-anak

memiliki rasa cinta kepada bangsa dan tanah airnya. Ki Hajar sangat

Ag uejng jo A3

19

?2Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia, (Jakarta:Pustaka Utama Grafiti,
), him. 50

nery wisey gIre
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©
nIIJZmeyakini bahwa penyadaran rasa kebangsaan kepada para generasi sangat

~
o manjur jika dilakukan melalui jalur pendidikan.Kumpulan orang-orang yang
©

L,

o punya integritas kebangsaan adalah pendidikan yang dicita-citakan

iSOekarno.Melalui pendidikan inilah tokoh-tokoh tersebut menanamkan jiwa

=
cdan semangat nasionalisme kepada generasi bangsa ini.Visi dan misi

5pendidikan saat itu dibangun dalam rangka kebangkitan Indonesia untuk

c
ilepas dari belenggu penjajahan dan meraih kemerdekaan.

jeb)
Dengan demikian sekolah merupakan sarana yang cukup efektif dalam

2
m - - -
< rangka pembentukan jiwa serta semangat bagi generasi muda. Oleh karena itu
sekolah secara sistemik hendaknya mengambil peran untuk menumbuhkan
semangat nasionalisme. Berdasarkan hal itu program-program penanaman
jiwa patriotisme, nasionalisme, dan penguatan karakter bangsa perlu
dilakukan di sekolah. ltulah mengapa strategi dan arah pendidikan nasional,
sesuai dengan arah kebijakan pendidikan yang tercantum dalam Garis-Garis

Besar Haluan Negara (GBHN) dan amanah UU Sisdiknas tahun 2003 pasal

3% hendaknya dikembalikan lagi ke akarnya yaitu dalam rangka membentuk

e[S 21e31S

8 manusia Indonesia seutuhnya sehingga berkorelasi dengan potensi bangsa.

(=

J

C Pembelajaran ilmu pengetahuan, sains, dan teknologi tidak akanada gunanya
tanpa semangat ini. Karena masa depan bangsa bukan hanya ditentukan oleh
individu-individu jenius, melainkan oleh kumpulan orang-orang yang punya

integritas kebangsaan.Perjalanan sejarah bangsa ini pun telah membuktikan

Z«pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
berujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
beffakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dafdnenjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”’

Guej[ng Jo AJISIdAIU
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©
I bahwa pendidikan memiliki kontribusi yang besar dalam mengantarkan

19 ).

'bangsa ini meraih kemerdekaan.

Dewasa ini banyak pakar pendidikan yang telah merumuskan mengenai
-peran dan fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam rangka
pembentukan karakter bangsa dalam rangka menanamkan jiwa nasionalisme,
karena pendidikan merupakan media proses pembangunan karakter melalui

pembudayaan (enkulturasi). Sekolah sebagai sebuah sistem, maka

eysng Nin y!tw eyd

o pembangunan karakter melalui pembudayaan ini hendaknya meliputi semua

e

< komponen yang ada di sekolah. Komponen-komponen tersebut antara lain
adalah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
kegiatan pendidikan, dan kurikulum. Semua komponen ini harus diarahkan
kepada pembentukan watak dan budi pekerti serta karakter kebangsaan.
Meninjau dalam konteks kekinian dalam pembangunan sikap
nasionalisme di dalam kehidupan anak didik, tentunya upaya dalam
pembentukan karakter kebangsaan di sekolah tidak bisa diajarkan berdiri

sendiri dalam bentuk mata peajaran, atau pembentukan karakter kebangsaan

Twe[sy ajels

ini diberikan secara terintegrasi dalam mata pelajaran tertentu saja seperti

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan pendidikan agama.

Menurut Cohen, pembentukan karakter kebangsaan di sekolah dapat

A3ISIdATUN) D

dilaksanakan dalam suasana pendidikan  yang progresif yang meliputi

kurikulum terpadu (integrated curriculum),* hari terpadu (integrated day),

Hns yo

m

*Integrated curriculum inilah yang kemudian diadopsi oleh pemerintah dalam
kulum 2013 berupa pembelajaran tematik, yaitu berupa kegiatan menata keterpaduan berbagai
ri pelajaran melalui suatu tema pembelajaran lintas bidang studi, sehingga menghasilkan

mAg ue

u

neny wisey §
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©
rliljidan pembelajaran terpadu (integrated learning).Berdasarkan pendapat Cohen

~
o tersebut, dapat dipahami bahwa pembentukan karakter kebangsaan di
©

L,

o sekolah-sekolah adalah tanggung jawabsemua guru dan seluruh komponen

3
—-yang ada di sekolah.”

Bangsa Indonesia yang kaya budaya tidak memiliki kepercayaan diri
terhadap kebudayaan lokalnya, bahkan memilih melebur dengan budaya

global. Hal ini menyebabkan Indonesia semakin kehilangan jati dirinya

d BISNS NIN X

sehingga hanya menjadi kumpulan orang-orang yang tak lagi memiliki akar

nei

kebudayaan lokal. Padahal Indonesia memiliki kearifan lokal dan nilai-nilai
khas yang dapat dijadikan pijakan untuk hidup bernegara. Indonesia dengan
kebhinekaan dan kebesaran nusantaranya kini kesulitan mengahadapi gejolak-
gejolak yang terjadi di masyarakat. Indonesia ibarat tidak memiliki landasan
nilai-nilai kearifan lokal untuk menyelesaikan berbagai masalah. Indikator
yang dapat terlihat dari uraian tersebut adalah pemuda sekarang ini seakan-
akan terombang-ambing oleh arus globalisasi dan cenderung melupakan nilai
luhur kebudayaan bangsa.”®

Realita pada zaman ini yang semakin menuntut adanya globalisasi telah
mengikis rasa cinta tanah air pada sebagian besar individu di Indonesia. Kita
memang tidak diperbolehkan untuk menarik diri dari globalisasi karena
*ketika kita menghindari_globalisasi kita akan menjadi bangsa yang tertinggal.

Sejatinya globalisasi bisa menjadi jalan yang terbuka lebar untuk setiap

WB2)[NS JO AJISIDATU() dIWR][S] d)e)S

pefbelajaran bermakna sehingga tidak ada pemisahan antara bidang studi satu dengan yang
Iaiaqya. Dengan demikian pendidikan karakter terintegrasi dalam semua mata pelajaran.

*Degeng, S Nyoman, Taksonomi Variabel, (Jakarta:Depdikbud, 1989) him. 88.
?®Stavana Sultan, Pengaruh Globalisasi Dalam Dunia Pendidikan, (Bandung : Mizan

eA

]
Pultaka, 2007) h. 66

Nery wisey|
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©
nIIJIbangsa memperkenalkan identitas dan membanggakannya di kancah

~
o Internasional. Tetapi inilah bangsa kita. Bangsa yang malah mengagung-

o

L,

o agungkan budaya luar dan melupakan budaya bangsa sendiri. Golongan ini

3 N
—-seakan menganggap bahwa kasta tertinggi adalah mereka yang mampu

=
c menjadi konsumen dari produk maupun budaya luar.

Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa sebagai

Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter

EXSNS NI

-vBangsa pada Tanggal 14 Januari 2010%, telah menyepakati hal-hal sebagai

e

< berikut; pertama, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian
integral yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh. Kedua,
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara
komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu, pendidikan dan
kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh.Ketiga,
pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab bersama
antara pemerintah, masyarakat, sekolah dan orang tua.Oleh karena itu

pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa harus melibatkan

e[S 21e31S

5 keempat unsur tersebut. Keempat, dalam upaya merevitalisasi pendidikan dan

J

Chbudaya karakter bangsa diperlukan gerakan nasional guna menggugah

semangat kebersamaan dalam pelaksanaan di lapangan.

3INS JO AJISIdATU

*’Sarasehan ini diadakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, dengan nama acara
“Sgasehan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”, bertempat di
Hatal Bumi Karsa, Jakarta. Kegiatan ini merupakan salah satu program dari 8 program kerja 100
haet Mendiknas M. Nuh saat itu.Salah satu tujuan dari sarasehan tersebut adalah merumuskan
ke@ngka induk (grand design) pendidikan budaya dan karakter bangsa pada berbagai jenjang
pettlidikan.
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Pendidikan merupakan suatu hal yang amat penting dalam
mencerdaskan kehidupan manusia, karenamanusia yang berbudaya adalah
manusia yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga
:mereka mampu berpikir secara rasional, kritis, dan memiliki karakter serta
kepribadian yang cinta pada keharmonian kehidupan. Mendidik anak agar
menjadi humanis harus diawali dengan penciptaan iklim pembelajaran

(school Culture) yang humanis dan bersahabat dengan anak. Untuk itu perlu

g e)ysng Ninllw eydio ey @

kiranya dirumuskan kurikulum pendidikan nasional yang mampu membentuk

nei

pola pikir “ketunggalikaan” dalam keragaman Indonesia. Kurikulum yang
mampu membentuk dinamika kehidupan yang harmonis dalam perbedaan.
Oleh karena itu pendidikan yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia adalah
pendidikan yang memahami dan menjadikan modernisasi bukan sebagai
westernisasi.Untuk  itulah - Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sudah
mencanangkan pendidikan karakter untuk semua jenjang pendidikan, dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi.

Bagaimana dengan peran pendidikan Islam dalam menanamkan

ISI 23838

karakter kebangsaan dan rasa nasionalisme dalam diri generasi bangsa?Dari

ure

sejarah perjalanan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialism
Barat seperti dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
“telah sejak zaman dahulu memainkan peranan yang sangat penting dalam
menyiapkan generasi gemilang. Madrasah dan pondok pesantren yang

merupakan salah satu sumber pendidikan dan pencerdasan rakyatyang telah

berurat berakar dalam masyarakat Indonesia keberadaannya sangat

nery wisey JireAg uej[ng jo A3I1sIdAIu) d
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©
I diperhitungkan oleh bangsa-bangsa imperialis yang pernah menancapkan

19 ).

'kuku-kuku imperialismenya di bumi nusantara ini.

Tugas dan peran pendidikan Islam adalah menjadikan nilai-nilai dasar
:Islam itu fungsional dalam diri seorang muslim, termasuk dalam menjawab
peluang dan tantangan persoalan kontemporer global karena salah satu fungsi
pendidikan agama di sekolah adalah sebagai landasan moral, yaitu

tersusunnya tata nilai (value system) dalam diri peserta didik yang bersumber

g e)ysns NN y!iw eyd

dari ajaran agamanya sehingga memiliki daya tahan dalam menghadapi setiap

nei

tantangan dan perubahan.?® Dengan demikian dapat difahami bahwa fungsi
lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren, madrasah, ataupun
lembaga pendidikan umum yang bernafaskan Islam, hendaknya
diorientasikan untuk- tercapainya pribadi muslim yang dicita-citakan oleh
bangsa ini.Institusi pesantren ini menurut Hasan Mu’arif Ambary juga
menjadi media utama pengaruh Islam dalam pembinaan moral bangsa
Indonesia.”

Secara historis ummat Islam di Indonesia khususnya sangat nasionalis.
Hal ini bisa dilihat dari peranan kaum santri yang merupakan produk
pendidikan institusi pesantren, dalam memelopori perlawanan terhadap
penjajahan Belanda di masa perjuangan pra kemerdekaan bahkan jauh
sebelum kaum nasionalis yang hidup pada abad XX melakukannya.Pondok

pesantren yang dianggap sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia

*®Malik Fadjar, makalah,disampaikan pada Munas V11 LDII, 8 Maret 2011 di Surabaya
“Hasan Mu’arif Ambary, Menemukan Peradaban: Jejak Arkeologis dan Historis Islam

Ag ue}[ng jo AJISIdATU[) dDTWER[S] d}e)S

In@nesia, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1998Im.) him. 318-319 .
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©
ﬁIIJIyang bernafaskan Islam, memberikan sumbangan penting dalam melahirkan

~
o generasi bangsa ini yang memiliki kecintaan yang tinggi terhadap tanah

o

L,

o airnya.Pondok pesantren inilah yang menampung anak-anak bangsa yang
—-tidak diperbolehkan untuk bersekolah di lembaga-lembaga pendidikan milik
=

cpemerintah Kkolonial saat itu. Para santri lulusan pesantren inilah yang

dikemudian hari menjadi tokoh agama yang menularkan kembali apa yang

selama ini mereka dapatkan dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan

d B)SNS NI

baru baik yang berupa pondok pesantren ataupun lembaga-lembaga

nei

pendidikan Islam dalam bentuk non pesantren.

Peran para santri dalam membela tanah airnya itulah yang menjadi
alasan utama mengapa pada masa pemerintahan kolonial Belanda, pendirian-
pendirian sekolah Islam tidak selalu berjalan mulus. Pendirian sekolah-
sekolah Islam pada masa itu sangat dibatasi oleh pemerintah kolonial
Belanda.Kekhawatiran pemerintah kolonial Belanda tersebut memang cukup
beralasan, karena sekolah-sekolah Islam saat itu sangat Kkritis dalam

menentang kebijakan imperial kaum kolonial. Hal lain yang dijadikan cara

ISI 23838

pemerintah colonial Belanda dalam rangka mematahkan semangat

N orwe

nasionalisme kaum santri adalah dengan memberi label “pribumi” bagi umat

Islam, karena Islam terkait dengan kebangsaan.

ISI9AIU

Nasionalisme santri seperti dipaparkan di atas bukanlah merupakan hal
yang baru atau asing, karena sebagian umat Islam percaya bahwa
nasionalisme tidak bertentangan dengan Islam dan bahkan merupakan bagian

dari Islam itu sendiri."Relasi antara Islam dan Nasionalisme tidak selalu

¥ wisey JireAg uej[ng jo 43
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©
nIIJIbersifat tadhadhud atau kontradiktif.Menjadi muslim yang baik tidak selalu

~
o berarti  antinasionalisme.”Sebab, dalamkonsep awal munculnya rasa

o

L,

o patriotisme dan nasionalisme yang berbau gaya Eropacentris dan berwatak

3 -
—-secular, secara perlahan-lahan dapat membaur menjadi sebuah konsep yang

=
csesuai dengan Islam, di mana unsur-unsur yang terdapat dalam patriotisme

dan nasionalisme yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam, itulah yang

diambil untuk selanjutnya digunakan sebagai alat perjuangan kaum muslimin

d BYSNS NI

dalam rangka kebangkita Islam.*

nei

Bahkan menurut Azra Islam lah yang menjadi pendorong munculnya
nasionalisme di Indonesia. Salah satu alasan yang dikemukakan Azra untuk
mendukung pendaptnya ini adalah bagaimana hadirnya kolonialisme oleh
Belanda dan bangsa-bangsa lain terhadap Indonesia, telah  meniadakan
sentimen etnisitas lokal (kedaerahan), menjadi sentiment etnisitas untuk
menumbuhkan loyalitas kepada etnis yang lebih tinggi atau luas. Dengan
demikian Azra menolak anggapan yang menyatakan bahwa Islam hanya akan
menimbulkan dampak negatif terhadap nasionalisme.

Definisi pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e)S

*Dalam kaidah usul figih, apa yang dilakukan Al-Banna ini dikenal dengan istilah

“ni@nelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik.
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I mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

oe
=
D
(o]
S
£
*

Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di dalamnya
:mengandung transformasi  pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan di dalam dan luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat.
Dari generasi ke generasi pendidikan sangat bermakna bagi kehidupan

individu, masyarakat, dan suatu banga. Pendidikan sebagai gejala manusiawi

d e)ysng Nin!lw eydi

dan sekaligus upaya sadar, di dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-

nei

keterbatasan yang dapat melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi
pendidikan, serta pada lingkungan dan sasaran pendidikan.

Oleh karena itu, pendidikan memainkan peranan penting di dalam
kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan merupakan suatu
kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu yang mempengaruhi
perkembangan fisik, daya jiwa (akal, rasa, dan kehendak), sosial, dan
moralitasnya. Dengan kata lain pendidikan merupakan suatu kekuatan yang
dinamis dalam mempengaruhi kemampuan dan kepribadian.

Dalam konteks Indonesia yang memiliki semboyan Bhinneka Tungga
Ika, dalam arti berbeda suku, agama, dan budaya, pendidikan karakter perlu
dirancang-ulang dan dikemas kembali dalam wadah yang lebih komprehensif
“dan lebih bermakna.Proses pengembangan : karakter memerlukan model,
teladan, dan contoh konkret yang konsisten, khususnya dari mereka yang

menjadi panutan para peserta didik. Di sekolah panutan siswa tiada lain para

3! Lihat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal

Nery wisey JIreAg uej[ng jo A3JISIdATU) dDTUIR]S] d}e}S
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nIIJIguru mereka sendiri. Para guru harus menyadari bahwa karakter yang

C
o kemungkinan besar akan berkembang pada diri para peserta didik adalah “apa

d

Ag uej[ng jo AJISIdATU() dDTWIR[S] d)€)S

o Yang kita kerjakan, bukan apa yang kita katakan kepada para peserta didik.*

EXSNS NIN I

Pendidik dituntut memiliki kemampuan menganalisa, membaca situasi,
perkembangan zaman. Karena tanpa kemampuan itu akan tertinggaloleh
pesatnya perkembangan zaman, seiring kemajuan informasi dan tekhnologi.

Al-Qur’an pedoman dasar untuk dibaca, dianalisa dan diteliti sehingga

-0 dapat melahirkan pemikiran-pemikiran baru dan melahirkan pemikir-pemikir

e

< intelektualis Islami, karena membaca merupakan perintah Allah swt yang

pertama. Adapun wahyu pertama kali turun sekaligus menjadi dasar utama
pendidikan Islam, yaitu perintah untuk membaca, menelaah, meneliti sebagai
modal dan bekal untuk menggali dan menghimpun ilmu pengetahuan. Berikut

bunyi QS. Al-Alaq [96]; 1-5,

B Q@ glge s Gl Qe il ATl 1B

-
== -

Jo 2 G rdsyiiale il 2l ol g iRNT dis

W
° (’/,)

&

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

Pe

nery wisey gie

%Adiguna Sanjaya, Pendidikan Karakter Berbasis Nasionalisme, (Yogyakarta : Pustaka
ar, 2001) h. 77
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Q:IJ: 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

~

&

1o Berdasarkan ayat tersebut, membaca (I;3) memiliki makna yang
[

=

isangat luas dan dalam, sebagaimana diungkap oleh ahli tafsir, menurut
=

= Tafsir Al-Mishah, Kata (I)37) terambil dari kata kerja Qara’a yang pada

SNS N

= mulanya berarti menghimpun. Apabila anda merangkai huruf atau kata
jeb)

XDkemudian anda mengucapkan rangkaian tersebut maka anda telah

m

= menghimpunnya yakni membacanya. Dengan demikian realisasi perintah
tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan,
tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Karennya
dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata tersebut antara

lain; menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui

ciri-ciri dan sebagainya, yang kesemuanya bermuara pada arti menghimpun.®*

Berdasarkan ahli tafsir tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca,
menelaah, meneliti adalah strategi awal mula dan dimulainya segala aktifitas
‘yang kelak akan melahirkan pemikir-pemikir tangguh. Ayat tersebut

sekaligus menjadi dasar utama kewajiban membaca, menelaah, meneliti, agar

setiap pendidik dan peserta didik memiliki kemampuan analisis yang tajam.

(@)

@

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis (Bandung:
oba Internasional-Indonesia, 2013), cet. 1, him. 597

% M. Qurais Syihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
rta: Lentera Hati, 2012), VVol. 15, him. 392

&S ule}[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR[S] d)€)S
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Diantara konteks strategi pembelajaran, beberapa strategi yang
dikemukakan para ahi diantaranya, menurut Joyce dan Weil (1992) dalam
Mohammad Syarif Sumantri tentang 4 strategi pembelajaran yaitu, 1) strategi
:pembelajaran langsung (direct instruction), 2) tak langsung (indirect

instruction), 3) interaktif, 4) mandiri. dan, 5) melalui pengalaman

NINn Atiw eydio ey @

m(experimental). Penerapan strategi dapat menggunakan metode ceramah,

n

idiskusi, debat, inkuiri, studi kasus, simulasi, bermain peran dan masih banyak
jeb)

—lagi. *®
5- - -
c Dalam konteks metode pembelajaran sejarah, untuk memupuk rasa

nasionalisme strategi tersebut perlu diperdalam menjadi bagian-bagian yang
secara fokus untuk mengupayakan agar siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) tergali rasa nasionalismenya. studi observasi sejarah dan
Tour Guide atau pemandu tur/pemandu wisata sejarah dengan peran aktif
santri diasumsikan dapat memacu semangat dan motivasi belajar sejarah,
selain menyenangkan juga diasumsikan mampu memupuk rasa nasionalisme
dengan pengalaman yang menarik secara langsung.

Untuk mewujudkan upaya tersebut diperlukan metode-metode
pembelajaran sejarah yang baik dan relevan, terutama dalam meningkatkan
semangat nasionalisme peserta didik, dalam suasana yang senang dan tidak

membosankan. Dugaan awal dari penelitian ini bahwa, metode studi wisata

yang dikolaborasikan dengan metode diskusi dianggap relevan dengan

20

Ag uejng jo AJISIdATU[) dDTWER[S] d}e)S

% Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
), cet. 2, him. 280
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nIIJIsituasai kekinian dalam pembelajaran sejarah di Sekolah Menegah Atas di

~
o Kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah tersebut, untuk
-mengetahui dan berkontribusi tentang metode pembelajaran sejarah yang

baik, sangatlah relevan Disertasi, ‘Implementasi Metode Pembelajaran

NIn!iw eyd

mSejarah untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa Pada Sekolah

c
gMenengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis.’

QO

B g Definisi Istilah

m
c Untuk mempermudah pemahaman dan kejelasan tentang arah penulisan

Disertasi ini, maka penulis perlu memaparkan definisi yang tertera dalam

judul penulisan ini:

1. Metode Pembelajaran
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Metode berarti cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu yang
dikehendaki; cara bekerja yang bersistem untuk pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.®*® Sedangkan
pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.®” Sehingga menurut bahasa metode pembelajaran

dapat diartikan cara yang digunakan dalam proses belajar.

@
@

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
rta: PT. Gramedia,2008), him. 910

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
rta: PT. Gramedia,2008), him. him. 23
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Menurut Muhammad Syarif Sumantri, Implementasi strategi
pembelajaran  dibutuhkan rentetan cara atau disebut metode
pembelajaran.*®

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode pembelajaran dalam
Disertasi ini adalah, suatu cara yang digunakan dalam melakukan proses

belajar.

. Sejarah

Dalam Kamus Bahasa Indonesia sejarah berarti, asal usul
(keturunan) silsilah; kejadian dan peristiwa yang terjadi dimasa lampau;
riwayat.® Sedang berbasis berarti, mempunyai basis; berdasarkan
kepada.”” Oman Islam berarti; agama yang diajarkan Nabi Muhammada
berpedoman kepada kitab suci Al-Qur’an yang duturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah swt. **

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam Disertasi ini sejarah berbasis
Islam berarti, peristiwa kebenaran masa lampau yang berbasis atau

didasarkan kepada Islam.

. Nasionalisme

Dalam Kamus Bahasa Indonesia nasionalisme berarti, faham (ajaran)

untuk mencintai bangsa dan negaranya sendiri; sifat kenasionalan.*?

@

neny wisey gieAg uejng jo AJIsIaAru dIwWe[s] 3je3§

% Ibid., him. 3

* Ibid., him. 1241

“U1bid., him. 144

“ 1bid., him. 549

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa

rta: PT. Gramedia,2008), hIm. 954
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Dalam Ensiklopedia, = Nasionalisme adalah satu paham yang
menciptakan/mempertahankan kedaulatan sebuah negara  (dalam bahasa
Inggris nation) dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk
ekelompok manusia yang mempunyai tujuan atau cita-cita yang sama
dalam mewujudkan kepentingan nasional, dan nasionalisme juga rasa

ingin mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun eksternal.*?

Berdasarkan uraian tersebut dalam Disertasi ini Nasionalisme

adalah, sifat dan jiwa untuk semangat mempertahankan kedaulatan negara.

. Sekolah Menengah Atas

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang pendidikan formal
setelah Sekolah “Menengah Pertama (SMP). Dindonesia khususnya
Sekolah Menengah Atas (SMA) dibawah kordinasi dan tanggungjawab
pada Kemetrerian Pendidikan Nasional, sedangkan Madrasah Aliyah (MA)
setara dengan Sekolah Menengah Atas, berada dalam kordinasi
Kementerian Agama.

Menurut Ensiklopedia, Sekolah Menengah
Atas (disingkat SMA; bahasa Inggris: Senior High  School atau High
School), adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal
di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (atau sederajat).
Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas
10 sampai kelas 12. Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun. SMA

tidak termasuk program wajib belajar pemerintah - yakni SD (atau

[a

nery wise)] AieAg uejng jo

* Wikipedia Ensiklopedia, Nasionalisme, https://id.wikipedia.org/wiki/Nasionalisme,

s, 5 Januari 2019)


https://id.wikipedia.org/wiki/Kedaulatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Wajib_belajar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Nasionalisme
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sederajat) 6 tahun dan SMP( atau sederajat) 3 tahun - meskipun sejak
tahun 2005 telah mulai diberlakukan program wajib belajar 12 tahun yang
mengikut sertakan SMA di beberapa daerah, contohnya di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul.**

Saat ini jumlah Sekolah Menegah Atas (SMA) di Indonesia di
Bawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, baik negeri maupun
swasta berjumlah 12. 689 berdasarkan data Badan Statistik Nasional
(BPS) tahun 2015-2016.%

Berdasarkan uraian tersebut, dalam Disertasi ini sekolah Menengah
Atas (SMA) adalah Jenjang Sekolah Formal setelah Sekolah Menengah

pertama (SMP). SMA setara dengan Madrasah Aliyah (MA). Pelajar SMA

umumnya berusia 16-18 tahun.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah, terdapat

permasalahan yang dapat diidentifikasi diantaranya,

a. Fenomena merosotnya nasionalisme dikalangan pelajar Sekolah

Menengah Atas (SMA)

uejng jo AJISIdATU() dIWIB[S] d)e)}§

“ Wikipedia Ensiklopedia, Sekolah Menengah Atas,

httgs:/id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_atas, [akses, 5 Januari 2019)

S

https://www.bps.go.id/statictable/2015/09/14/1837/jumlah-sekolah-guru-dan-murid-

selflah-menengah-atas-sma-di-bawah-kementrian-pendidikan-dan-kebudayaan-menurut-provinsi-
20/mL-2012-2015-2016.html, [akses, 10 Januari 2019]
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Kabupaten Bengkalis sebagai daerah kaya sumber alam dan
berbatasan langsung dengan negara lain rawan kehilangan rasa
nasionalisme

Munculnya pemahaman-pemahaman yang bertentangan dengan
idiologi negara

Maraknya tindakan radikalisme atas nama agama dengan bunuh
diri keluarga terhadap rumah ibadah

Benih radikalisme yang tertanam pada masa Sekolah Menengah
Atas (SMA), pada Dita dan keluarganya di Surabaya.

Hasil riset yang dilakukan oleh Setara Institute menunjukkan 170
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Indonesia terindikasi
paham terorisme.

Menurut pemerintah, pondok pesantren, madrasah dan rumah
ibadah juga mengalami hal serupa.

Upaya pencegahan dilakukan namun belum maksimal

Metode pembelajaran sejarah berbasis Islam bagi siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) dianggap kurang relevan dengan
perkembangan zaman

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan jatidiri penerus bangsa, hamun belum
maksimal

Tidak mengertinya generasi muda tentang sulitnya merebut

kemerdekaan dari penjajah.
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I. Tokoh-tokoh Islam masa lalu telah meletakkan dasar-dasar
nasionalisme dengan mendirikan beragam lembaga pendidikan
Islam seperti pesantren dan madrasah, justru pesantren itulah yang
dituding sebagai sarang terorisme dan gerakan radikal lainnya.

m. Menurut para ahli sejarah Azra Islam lah yang menjadi pendorong
munculnya nasionalisme di Indonesia.

n. Metode pembelajaran sejarah dianggap membosankan

0. Perlu terobosan metode pembelajaran sejarah yang baru yang lebih
memunculkan semangat nasionalisme.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
tersebut, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini di fokuskan
pada metode baru yang bagaimana agar pembelajaran sejarah berbasis
islam dapat meningkatkan nasionalisme siswa Sekolah Menengah Atas

di Indonesia. Dengan pembatasan masalah tersebut, sehingga

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi upaya menjelaskan

secara komprehensif dasar-dasar pemikiran dan upaya menjawab
permasalahan penelitian ini yang akan dituangkan dalam rumusan

masalah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, karena

banyaknya permasalahan yang akan, agar terfokus penelitian ini akan
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membahas sebagaimana dirumuskan dalam rumusan masalah berikut

Bagaimana nasionalisme siswa SMA di Kabupaten Bengkalis ?
Bagaimana implimentasi metode pembelajaran sejarah oleh guru
pada SMA di Kabupaten Bengkalis ?

Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi metode
pembelajaran sejarah oleh guru SMA di Kabupaten Bengkalis ?
Metode pembelajaran Sejarah yang ideal untuk meningkatkan
rasa Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Bengkalis?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, berikut tujuan penelitian Disertasi

ini yaitu,

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

a.

Untuk mengetahui nasionalisme siswa SMA di Kabupaten
Bengkalis.

Untuk mengetahui implimentasi metode pembelajaran sejarah oleh
guru pada SMA di Kabupaten Bengkalis.

Untuk mengetahui  Faktor —apa saja yang mempengaruhi
implementasi metode pembelajaran sejarah oleh guru SMA di

Kabupaten Bengkalis.



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3

>

L
)

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

35

d. Untuk mengetahui Metode pembelajaran Sejarah yang ideal untuk

meningkatkan rasa Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah

Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat Antara

lain:

Bagi peneliti, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
khazanah pengetahuan dan kontribusi pemikiran tentang pentingnya
nasionalisme siswa SMA di Kabupaten Bengkalis, implementasi
metode pembelajaran sejarah oleh guru pada SMA di Kabupaten
Bengkalis, mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi
implimentasi metode pembelajaran sejarah oleh guru SMA di
Kabupaten Bengkalis, mengetahui Metode pembelajaran Sejarah yang
ideal untuk meningkatkan rasa Nasionalisme pada siswa Sekolah

Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis

Bagi lembaga, sebagai pertimbangan untuk
mengimplementasikan tentang metode pembelajaran sejarah berbasis
Islam, metode pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa
Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Bengkalis yang ideal sehingga berdampak kepada

kemajuan dan kepercayaan publik secara kelembagaan.
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a. Bagi siswa, mendapatkan pemahaman yang baik tentang metode
pembelajaran sejarah berbasis Islam, metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan rasa Nasionalisme pada siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis yang ideal

b. Bagi pemerintah setempat, sebagai dasar tentang penerapan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa Nasionalisme pada
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis
yang ideal sehingga masyarakat mendapatkan pendidikan dan

pengetahuan yang benar tentang pentingnya rasa nasionalisme.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Sejarah

1. Urgensi Pembelajaran Sejarah

Terminologi pengajaran dalam aktifitas pendidikan di Indonesia
telah dirubah seiring dengan disahkannya Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Sebagai pengganti kata
pengajaran yang telah dihilangkan dalam sistem pendidikan nasional

dengan kata, pembelajaran.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bahwa, pembelajaran adalah adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.*®  Dengan demikian bergeserlah beberapa
komponen-komponen penting dalam proses dan sistem pendidikan di
Indonesia. Perubahan-perubahan tersebut dapat dirasakan baik pada

aspek metodologi maupun implementasi.

Menurut beberapa ahli menyebutkan bahwa, pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang

terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari peserta didik, guru dan

nery wisey gIeig uejng jo AJISIaATun) dIWe[s] 3jeig

t

*® Lihat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
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tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Meterialnya, meliputi
buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan
visual tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang Kkelas,
pelengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal
dan penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.
Pembelajaran lebih menggambarkan usaha pendidik untuk membuat

peserta didik melakukan proses pembelajaran.*’

Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai kegiatan pendidik
secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat peserta
didik belajar secara aktif, yang menekankan pada sumber-sumber

belajar.

Berdasarkan uaraian, empat hal yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran, yaitu (1) pembelajaran merupakan kegiatan guru yang
terprogram, (2) pelaksanaan pembelajaran berdasarkan program atau
rencana pembelajaran, (3) pembelajaran dilaksanakan untuk
pembelajaran, dan (4) dalam - pembelajaran disediakan sumber

belajarbagi peserta didik.

Undang-Undang No 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 -Ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah

2
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*” Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak,
), h. 136
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proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar. *®

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
Selanjutnya, Sudjana berpendapat bahwa pembelajaran adalah setiap
upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan kegiatan
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu peserta didik dan pendidik

yang melakukan kegiatan pembelajaran.

Kemudian Crow mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.*’

Sejalan dengan pendapat tersebut, Syaiful Sagala menyatakan

bahwa ada empat tentang konsep pembelajaran diantaranya yaitu:

a. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar lebih aktif,

yang menekankan pada sumber belajar.

uejng jo AJISIdATU() dIWE[S] d)el}§

*Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS dan Peraturan
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Pepggrintah Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar. Bandung :
CiHen mara

- * Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), him. 6-8
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b. Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu
utamakeberhasilan pendidikan atau proses komunikasi dua
arah, mengajar dilakukakan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

c. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelolah untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.

d. Mengajar adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses
belajar.>®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah sesuatu Yyang dirancang secara disengaja,
terstruktur, sistematis, dalam suatu proses interaksi yang terjadi antara
pendidik dengan peserta didik dan lingkungan yang bertujuan untuk

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Sejarah dalam pandangan R. Mohammad Ali adalah (1) sejumlah
perubahan, kejadian, dan peristiwa-peristiwva dalam kenyataan sekitar
kita, (2) cerita tentang perubahan itu dan sebagainya, dan (3) ilmu yang

bertugas menyelidiki tentang perubahan dan sebagainya. Pengertian

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dTWIR[S] d}e}S

%0 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabet, 2003), him. 61
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sejarah lebih dipertegas oleh Roeslan Abdulgani yang menyatakan
bahwa sejarah ialah salah satu cabang ilmu yang meneliti dan
menyelidiki secsra sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat
serta manusia di masa lampau, beserta segala kejadian-kejadiannya,
dengan maksud untuk menilai secara kritis seluruh hasil penelitian dan
penyelidikan itu, untuk akhirnya dijadikan pembendaharaan pedoman
bagi penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah proses masa

akan datang.>

Pembelajaran sejarah merupakan suatu aktifitas belajar mengajar
yang dilakukan oleh pendidik dengan cara menjelaskan pada siswa
tentang gambaran kehidupan masyarakat masa lampau yang

menyangkut peristiwa-peristiwa penting dan memiliki arti khusus.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari
segala peristiwa atau kejadian yang telah terjadi pada masa lampau
dalam kehidupan manusia yang berpengaruh pada masa sekarang dan
masa akan datang. Dalam kehidupan manusia, peristiwa sejarah

merupakan suatu peristiwa yang abadi, unik, dan penting.

Dengan -mempelajari - kejadian yang - pernah terjadi atau
mengalami kejadian sendiri, diharapkan seseorang akan mendapatkan

kebijaksanaan. Sehingga apabila di masa yang lalu seseorang

%
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Abd Rahman Hamid dan Muhammad Soleh Majid, Pengantar llmu Sejarah,
yakarta: Ombak, 2011), him. 8-9
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melakukan kesalahan atau menemukan kesalahan, maka dia tidak akan

terjebak untuk kedua kalinya pada kesalahan yang sama.

. Tujuan Belajar Sejarah

Pada hakikatnya pendidikan dan pembelajaran adalah usaha yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Semua kegiatan
pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan untuk mencapai suatu
tujuan. Selain itu, segala sesuatu yang dilakukan dalam kehidupan ini

semuanya mengarah kepada tujuan.

Secara umum tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional adalah
rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah laku yang
diharapkan, dimiliki dan dikuasai oleh siswa setelah ia menerima proses
pembelajaran. Rumusan tujuan ini dibuat oleh guru untuk siswa sesuai
dengan materi yang akan diberikan oleh pendidik kepada peserta didik.
Setiap materi itu mempunyai tujuan yang berbeda-beda bagi peserta

didik.>

Pembelajaran Sejarah bertujuan memberikan pengetahuan fakta
Sejarah yang harus diketahui oleh setiap warga negara Indonesia sesuai
tingkat pendidikannya. Pengetahuan fakta adalah dasar pengertian dan
penghayatan Sejarah. Pengetahuan fakta bukanlah sekedar rangkaian

peristiwa Sejarah melainkan pengetahuan mengenai hubungan kausal

%
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Abd Rahman Hamid dan Muhammad Soleh Majid, Pengantar llmu Sejarah,
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suatu konsep yang utuh. Pembelajaran Sejarah dapat

memberikan pengetahuan intelektual yang baik.

Tujuan pembelajaran Sejarah menurut Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Sejarah Sekolah

Menengah Atas (SMA) / Madrasah Aliyah (MA) bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
perjalanan kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia serta
dunia.

Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan
penghargaan terhadap hasil dan prestasi bangsa di masa lalu.
Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam
berfikir kesejarahan.

Mengembangkan kemampuan berfikir Sejarah (historical
thinking), keterampilan Sejarah (historycal skills), dan
wawasan terhadap isu ~Sejarah (historical issues), serta
menerapkan kemampuan, keterampilan dan wawasan tersebut
dalam kehidupan masa kini

Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan
moral yang mencerminkan karakter diri, masyarakat dan
bangsa.

Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa

depan.



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @

ISI9ATU) dTUWIR[S] 3}e]lg

£3

-

(g uejng jo

44

g) Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial untuk
mengkaji permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat.
h) Mengembangkan pemahaman internasional dan menelaah
fenomena aktual dan global.
Sedangkan tujuan pembelajaran Sejarah menurut Permendiknas No.
20 Tahun 2016, yaitu kelas X, dan program IPS (X1 dan XII) di bagi atas
dua muatan sejarah pada SMA yang pertama untuk kelompok peminatan
yaitu: cara berpikir sejarah, prinsip dasar ilmu sejarah, peradaban awal
manusia, perkembangan negara- negara tradisional di-indonesia, revolusi
besar dunia dan pengaruhnya heoirsme dan kebangsaan Indonesia. Dunia
pada masa perang dingin dan perubahan politik global, perjuangan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, Indonesia pada masa Orde Baru
dan Reformasi, Indonesia dan Dunia pada masa Refolusi teknologi
informasi dan komunikasi. Kedua sejarah Indonesia untuk kelompok wajib
pada SMA, yaitu menganalisis prinsip dasar ilmu sejarah, zaman kuno,
zaman pertengahan, zaman pergerakan daerah, zaman modern, tokoh
sejarah, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, Orde Baru, Reformasi,

Indonesia dalam konteks pergaulan dunia.

Mata pelajaran Sejarah bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

St
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1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa
Kini dan masa depan

2) Melatih daya krisis peserta didik untuk memahami fakta Sejarah
secara benar dan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan
metodologi keilmuan.

3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan Sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di
masa lampau.

4) Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui Sejarah panjang dan masih
berproses hingga masa Kini dan masa yang akan datang.

5) Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian
bangsa Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah
air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang
kehidupan baik nasional maupun internasional.>*

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran adalah
sesuatu yang sangat mempengaruhi dalam sebuah pembelajaran karena
tanpa adanya tujuan, suatu pembelajaran tidak akan terarah dan tidak akan
tercapai apa yang diharapkan. Begitupun halnya dengan pembelajaran
Sejarah, bahwa tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam

pelaksanaan pembelajaran sejarah, sebab tujuan sebuah komponen yang

St

Agluej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIRS] d)€)S

18

nery wisey j

 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016, Tentang

dar Kopetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menegah.



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN !Iw eydidoyeHy @

Ag uej[ng jo AJISIdATU() dDTWIR[S] d)€)S

46

dapat mempengaruhi komponen pengajaran yang lainnya, semua
komponen harus bersesuaikan dan didaya gunakan untuk mencapai tujuan
seefektif dan seefisien mungkin yang menyangkut aspek pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

. Sumber Belajar dalam Pembelajaran Sejarah

Sumber belajar adalah suatu sistem, yang terdiri dari sekumpulan
bahan atau situasi yang di ciptakan dengan sengaja dan di buat
memungkinkan peserta didik belajar secara individual. Segala sesuatu
yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional
dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi
belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun juga
dilihat dari proses berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber
yang dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman
dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya. Implementasi
pemanfaatan sumber belajar di dalam proses pembelajaran tercantum
dalam kurikulum saat ini bahwa dalam proses pembelajaran yang efektif
adalah proses pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber

belajar.>

Pada proses pembelajaran  sejarah, tidak selamanya pendidik
membawa peserta didik kepada obyek sebenarnya atau sebaliknya

membawa objek sebenarnya kepada siswa. Sebagai contoh, pendidik ingin

20
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), him.228.
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mengajar mengenai zaman pra-sejarah kurang tepat bila diceritakan dan
hanya diperlihatkan gambar berupa peningggalan-peninggalan sejarah
pada zaman tersebut. Oleh karena itu, sumber belajar dalam pembelajaran
sejarah yang tepat adalah dengan mendatangi tempat yang berhubungan
dengan hal tersebut sebagai contoh mendatangi- museum. Dengan kata lain,
setiap pembelajaran menggunakan satu atau lebih sumber belajar. Pendidik
merupakan salah satu dari sumber belajar yang dapat memungkinkan

siswa belajar.

. Pembelajaran Sejarah dalam Islam

Pembelajaran Sejarah dalam Islam merupakan pembelajaran tentang
masa lampau yang tertumpu pada sejarah Islam. Dalam Kurikulum 2013,
sejarah berbasis Islam dikenal dengan istilah Sejarah Kebudayaan Islam.
Sejarah Kebudayaan Islam pada kurikulum termasuk dalam satuan mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).

Kurikulum PAI merupakan salah satu komponen penting untuk
mencetak generasi bangsa yang berakhlak dan bermatabat. Namun
kurikulum PAI selama ini dianggap hanya mendidik aspek kognitif
(transfer of knowladge) dan belum banyak menyentuh aspek afektif dan
psikomotor (transfer of value). Ini terbukti dari banyaknya pelajar yang
terlibat tawuran antar pelajar, para pelajar yang terjerat dalam dunia
narkoba, sekumpulan pelajar yang pada jam-jam sekolah berada di pusat-
pusat perbelanjaan dan keramaian. Oleh karena itu, perlu dilakukan

pengembangan kurikulum PAI yang mengakomodir aspek kognitif, afektif
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dan psikomotor, sehingga pendidikan tidak hanya bersifat transfer of
knowladge tetapi juga transfer of value. Selain berdasarkan fakta tersebut,
pengembangan kurikulum PAI sudah semestinya dilakukan, hal ini
difahami dari UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, PP Nomor 19 Tahun
2005 tentang SNP, Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi,
Permendiknas No.23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan,
Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan Permendiknas

No.22 dan 23.

Tujuan kurikulum 2013 adalah, Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.®®

Di dalam Kurikulum 2013 yang diterapkan tidak lagi ada istilah
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), tetapi menggunakan istilah
Kompetensi Inti (KI) yang merupakan terjemahan atau operasionalisasi
SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki siswa setelah
menyelesaikan pendidikannya. Kompetensi utama yang harus dimiliki
siswa dikelompokkan dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan

(afektif, kognitif, dan psikomotor). Kompetensi Inti menggambarkan
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70<Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah
Kefliruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, http://Luk.Tsipil.Ugm.Ac.ld/Atur/Bsnp/Permendikbud70-
20/3kd-Strukturkurikulum-Smk-Mak.Pdf, him. 7 [akses, 9 Januari 2019]
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kualitas yang seimbang antara pencapaian hardskills dan soft skills. Dari
Kl tersebut dijabarkan kembali dalam Kompetensi Dasar (KD) yang berisi
konten atau kompetensi mata pelajaran yang harus dikuasai peserta didik.

Kl dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yatu
berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial
(kompetensi inti  2), pengetahuan (kompetensi 3), dan penerapan
pengetahuan (kompetensi inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan
dari Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa
pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap
keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect
teaching), yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan dan
penerapan pengetahuan. Kompetensi Inti pada SMA/MA dapat dilihat di
Lampiran 1.

Keterkaitan antara KD dari Kl 1, KI 2, KI 3, KI 4 adalah bahwa
ketika dalam pembelajaran selalu dimulai dari pengetahuan apa yang akan
dipelajari. Pengetahuan tersebut berada pada KD dari KI 3 yang berisi
tentang materi-materi yang akan dipelajari, melalui materi-materi itulah
diharapkan peserta didik memiliki keterampilan yang diharapkan seperti
yang menjadi tuntutan pada KD di KI 4. Dengan demikian hubungannya
sangat erat antara KD di Kl 3 dan KI 4. KD dari KI 4 hanya bisa dicapai
jika dilakukan melalui pembelajaran pada KD di Kl 3, sehingga
kedudukan KD di KI 3 adalah menjadi sarana untuk mencapai

keterampilan yang pada KD di Kl 4.
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Pembelajaran pada KD di Kl 3 dan Kl 4 dilakukan di dalam
pembelajaran sehingga menghasilkan dampak pembelajaran (instructional
effect). Sementara pada KD dari KI 1 dan KI 2 terkait dengan
pembelajaran tidak langsung. Dengan demikian, melalui pembelajaran KD
dari Kl 3 dan KI 4 diharapkan dapat memberi dampak pada sikap dan
perilaku peserta didk atau disebut sebagai dampak pengiring(nurturant
effect) dari pembelajaran. Dalam implementasi pembelajarannya KD dari
Kl 1, KI 2, K1 3, dan KI 4 kemudian diikat oleh materi pokok yang sama.

Pembelajaran pada mata pelajaran sejarah menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis peserta didik aktif (active learning). Pendekatan
pembelajaran ini lebih memungkinkan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan pembelajaran agar lebih memungkinkan
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
pembelajaran agar lebih bermakna. Pembelajaran agar lebih bermakna jika
peserta didik mengalami sendiri setiap proses pembelajaran melalui
aktivitas yang aktif dan dapat menggunakannya sehari-hari. Pengetahuan
peserta didik bukan berasal dari informasi guru namun berasal dari usaha
eksplorasi informasi peserta didik sendri melalui aktivitas pembelajaran
yang dilakukan.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
sejarah di SMA/MA adalah:

1. Pembelajaran Sejarah didasarkan atas kesinambungan apa yang terjadi

di masa lampau dengan kehidupan masa kini, antara peristiwa sejarah



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
—_—
pf0:
A )

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘Uelesew niens uenelun neje Y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAley yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

o1

tingkat nasional dan tingkat lokal, dan pemahaman peristiwa sejarah di

tingkat lokal berdasarkan keutuhan suatu peristiwa sejarah.

. Dalam mengembangkan pemahaman mengenai kesinambungan antara

apa yang terjadi di masa lampau dengan kehidupan masa Kini, dalam
tugas untuk setiap periode sejarah peserta didik diarahkan agar mampu
menemukan peninggalan fisik (terutama artefak) dan peninggalan
abstrak (tradisi, pikiran, pandangan hidup, nilai, kebiasaan) di

masyarakat yang diwarisi dari peristiwa sejarah pada suatu periode.

. Dalam mengembangkan keterkaitan antara peristiwa sejarah di tingkat

nasional dan tingkat lokal, dalam tugas setiap peserta didik diarahkan
untuk mengkaji peristiwa sejarah sejak masa pergerakan nasional, dan
membuat analisis mengenai keterkaitan dan sumbangan peristiwa

tersebut terhadap peristiwa yang terjadi di tingkat nasional.

. Mengembangkan proses pembelajaran dalam kemampuan keterampilah

sejarah di semester awal sehingga peserta didik memahami konsep-
konsep utama sejarah, menguasai keterampilah dasar sejarah, dan
memantapkan penggunaan konsep utama dan keterampilan dasar ketika
mereka mempelajari berbagai peristiwa sejarah di semester berikutnya.

Setiap peristiwa sejarah di semester tiga dan seterusnya dapat dirancang
sebagai kegiatan pembelajaran untuk satu semester dan bukan hanya
merupakan kegiatan satu atau da pertemuan secara berurutan ntuk

setiap satu pokok bahasan.
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6. Proses pembelajaran sejarah memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menggunakan berbagai sumber seperti buku teks, buku referensi,
dokumen, narasumber, atau pun artefak sera memberi kesempatan yang
luas untuk menghasilkan “her or his own histories”.

7. Pendekatan ilmiah mendorong peserta didik secara aktif membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktvitas ilmiah mulai dari kegiatan
yang bersifat atau berbentuk: mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

Implementasi  pendekatan ilmiah (scientific ~approach) dengan
menggunakan strategi dan metode yang mengaktifkan anak menjadi ciri
pembeda Kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya. Diperlukan
pendayagunaan sumberdaya yang dimiliki sekolah secara efektif agar guru
dan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara

efektif. >’

Pada kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013Tentang Kurikulum
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab disebutkan

bahwa,

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di

Madrasah Aliyah meliputi:

[a
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a. Dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode
Madinah.

b. Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat.

c. Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun
650 M — 1250 M).

Perkembangan Islam  pada abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M — 1800 M).

e. Perkembangan Islam pada masa modern /zaman kebangkitan
(1800-sekarang).

f. Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.>®

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @
o

Pada pembelajaran sejarah dikurikulum Sekolah Menengat Atas
(SMA) maupun Madrasah Aliyah (MA) terdapat beberapa hal yang patut
dicermati. Hal-hal tersebut diantaranya, content dari materi pelajaran
Sejarah didominasi oleh masalah peperangan. Sebagaimana diungkap oleh
Khasan Bisri dalam Jurnal ilmiahnya; Strategi Guru Sejarah Kebudayaan
Islam Dalam Merekonstruksi Materi Tentang Peperangan Dalam Peradaban
Islam Di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, yang menyimpulkan bahwa;

‘Dalam penulisan sejarah kebudayaan Islam hampir semua buku

menuliskan tentang peperangan. >

Dalam pembelajaran sejarah Islam tentu bukan hanya peperangan

saja yang mesti ditonjolkan, terutama dalam upaya membangun

S|J0 AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S

= %8 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013Tentang
Kd®kulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, him. 52

= %% Khasan Bisri, Jurnal; Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Merekonstruksi
Mzﬂgri Tentang Peperangan Dalam Peradaban Islam Di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
Pregram Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
httfs://media.neliti.com/media/publications/117763-1D-strategi-guru-sejarah-kebudayaan-islam-
d.paf, [akses, 9 Januari 2019]
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nasionalisme kebangsaan di Indonesia, perlu upaya untuk memperbanyak
khazanah kearifan dalam Sejarah berbasis Islam secara komprehensif,
sehingga Islam merupakan bagian dari cara efektif untuk memperkuat

nasionalisme kebangsaan.

Nasionalisme dan Komitmen Kebangsaan

1. Definisi dan Tujuan Pendidikan Nasionalisme

Nasionalisme merupakan bentuk pengkultusan kepada suatu bangsa
(tanah air) yang diaplikasikan dengan memberikan kecintaan dan
kebencian kepada seseorang berdasarkan pengkultusan tersebut, ia
berperang dan mengorbankan hartanya demi membela tanah air belaka
(walaupun dalam posisi salah), yang secara otomatis akan menyebabkan
lemahnya loyalitas kepada agama yang dianutnya, bahkan menjadi

loyalitas tersebut bisa hilang sama sekali”.®

Nasionalisme dalam arti sempit adalah suatu sikap yang
meninggikan bangsanya sendiri,sekaligus tidak menghargai bangsa lain
sebagaimana mestinya. Sikap seperti ini jelas mencerai-beraikan bangsa
yang satu dengan bangsa yang lain. Keadaan seperti ini sering disebut
chauvinisme. Sedang dalam arti luas, nasionalisme merupakan pandangan
tentang rasa cinta yang wajar terhadap bangsa dan negara, dan sekaligus
menghormati bangsa lain. Sedangkan menurut Hans Kohn, Nasionalisme
secara fundamental timbul dari adanya National Counciousness. Dengan

perkataan lain nasionalisme adalah formalisasi (bentuk) dan rasionalisasi

Nery wisey JIreAg uej[ng jo A3JISIdATU) dDTWIR[S] )€}

®Dr. Ali Yafi’, Ahammiyatul Jihad, yogyakarta:Liberty, 1993. hal. 411
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dari kesadaran nasional berbangsa dan bernegara sendiri. Dan kesadaran
nasional inilah yang membentuk nation dalam arti politik, yaitu negara

nasional.®

Nasionalisme adalah suatu paham yang direalisasikan dalam sebuah
negara yang mendambakan kepentingan bersama, yaitu kepentingan
bangsa (nation), walaupun mereka terdiri dari masyarakat yang majemuk.
Bangsa mempunyai pengertian totalitas yang tidak membedakan suku, ras,
golongan, dan agama. Diantara mereka tercipta hubungan sosial yang
harmonis dan sepadan atas dasar kekeluargaan. Kepentingan semua
kelompok diinstutionalisasikan dalam berbagai organisasi sosial, politik,
ekonomi, dan keagamaan. Upaya penggalangan kebersamaan ini sering
kali bertujuan menghapus superioritas kolonial terhadap suatu bangsa yang
telah menimbulkan berbagai penderitaan selama kurun waktu yang cukup
lama. Ada juga yang mengatakan bahwa nasionalisme adalah pemikiran
untuk mempertahankan keutuhan bangsa dan Negara dengan menghargai
dan menjiwai baik itu budaya, adat istiadat maupun sejarah dan perjuangan

bangsa Indonesia yang telah merdeka ini.

Dalam konteks ini, kata kunci dalam nasionalisme adalah supreme
loyality terhadap kelompok bangsa. Kesetiaan ini muncul karena adanya
kesadaran akan identitas kolektif yang berbeda dengan yang lain. Pada

kebanyakan kasus, hal itu terjadi karena kesamaan keturunan, bahasa atau

Nery wisey JIreAg uej[ng jo A3JISIdATU) dDTWIR[S] )€}

®'Hans Kohn. Nasionalisme: Arti dan Sejarah, (Jakarta: Erlangga, 1984), him. 5
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kebudayaan. Akan tetapi , ini semua bukanlah unsur yang subtansial serba
yang paling penting dalam nasionalisme adalah adanya “kemauan untuk
bersatu”. Oleh karena itu, “bangsa” merupakan konsep yang selalu
berubah, tidak statis, dan juga tidak given, sejalan dengan dinamika
kekuatan-kekuatan yang melahirkannya. Nasionalisme tidak selamanya
tumbuh dalam masyarakat multi ras, bahasa, budaya, dan bahkan multi
agama. Amerika dan Singapura misalnya, adalah bangsa yang multi ras;
Switzerland adalah bangsa dengan multi bahasa; dan Indonesia, yang
sangat fenomenal, adalah bangsa yang yang merupakan integrasi dari

berbagai suku yang mempunyai aneka bahasa, budaya, dan juga agama.

Dalam Nasionalisme juga muncul paham nasionalisme kebangsaan,

yaitu:

a. Paham Nasionalisme Kebangsaan

Dalam perkembangan peradaban manusia, interaksi sesama
manusia berubah menjadi bentuk yang lebih kompleks dan rumit.
Dimulai dari tumbuhnya kesadaran untuk menentukann nasib sendiri di
kalangan bangsa-bangsa yang tertindas kolonialisme dunia seperti
Indonesia. Lahirnya semangat untuk mandiri dan bebas untuk
menentukan masa depannya sendiri.  Dalam situasi perjuangan
perebutan kemerdekaan, dibutuhkan suatu konsep sebagai dasar
pembenaran rasional dari tuntutan terhadap penentu nasib sendiri yang
dapat mengikat keikutsertaan semua orang atas nama sebuah bangsa.

Dasar pembenaran tersebut, selanjutnya mengkristal dalam konsep
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paham ideologi kebangsaan yang biasa disebut dengan nasionalisme.
Dari sinilah kemudian lahir konsep-konsep turunannya seperti bangsa
(nation), negara (state),dan gabungan keduanya yang menjadi konsep
negara-bangsa (nation-state) sebagai komponen-komponen yang
membentuk identitas nasional atau kebangsaan. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa paham nasionalisme kebangsaan adalah sebuah
situasi kejiwaan di mana kesetiaan seseorang secara total diabdikan

langsung kepada negara bangsa atas nama sebuah bangsa.

. Paham Nasionalisme Kebangsaan sebagai Paham yang Mengantarkan

pada Konsep Identitas NasionalLarry Diamond dan Marc F. Plattner
mengatakan bahwa para penganut nasionalisme dunia ketiga yang
secara khas menggunakan retorika antikoloialisme dan antiimperalisme.
Para pengikut nasionalisme tersebut berkeyakinan bahwa persamaan
cita-cita yang mereka miliki dapat diwujudkan dalam sebuah identitas
politik atau kepentingan bersama dalam bentuk sebuah wadah yang
disebut bangsa (nation). Dengan demikian bangsa atau nation
merupakan suatu wadah yang di dalamnya terhimpun orang-orang yang
mempunyai persamaan keyakinan dan persamaan lain yang mereka
miliki seperti ras, etnis, agama, bahasa dan budaya. Unsur persamaan
tersebut dapat dijadikan sebagai identitas politik bersama atau untuk
menentukan tujuan organisasi politik yang dibangun berdasarkan
geopolitik yang terdiri atas populasi, geografis, dan pemerintahan yang

permanen yang disebut negara atau state.



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

58

Nation-state atau negara-bangsa merupakan sebuah bangsa yang
memiliki bangunan politik (political building) seperti ketentuan-
ketentuan perbatasan territorial, pemerintahan yang sah, pengakuan luar
negeri,dan sebagainya. Munculnya paham nasionalisme atau
kebangsaan Indonesia tidak bisa dilepaskan dari situasi sosial politik
dekade pertama abad ke-20. Pada waktu itu semangat menentang
kolonialisme Belanda mulai bermunculan di kalangan pribumi. Cita-
cita bersama untuk merebut kemerdekaan menjadi semangat umum di
kalangan tokoh-tokoh pergerakan nasional untuk memformulasikan
bentuk nasionalisme yang sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia.
Paham nasionalisme Indonesia yang disampaikan oleh Soekarno yang
disuarakan adalah bukan nasionalisme yang berwatak sempit, tiruan
dari Barat, atau berwatak chauvinism tetapi bersifat toleran, bercorak
ketimuran, dan tidak agresif sebagaimana nasionalisme yang

dikembangkan di Eropa.

Jadi Nasionalisme bisa di artikan sebagai sebuah faham yang

membentuk loyalitas berdasarkan kesatuan tanah air, budaya dan suku.

. Komitmen Kebangsaan dan Nasionalisme

Komitmen kebangsaan adalah keterikatan dengan penuh tanggung
jawab untuk setia dan menumbuhkan kesadaran diri sebagai bangsa

Indonesia. Suatu negara tidak dapat berdiri tegak dan mencapai cita-cita
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serta harapan rakyatnya tanpa komitmen kebangsaan warga yang
konsisten.®

Semangat kebangsaan juga disebut sebagai nasionalisme dan
patriotisme. Nasionalisme adalah suatu paham yang menganggap
bahwa kesetiaan tertinggi atas setiap pribadi wajib diserahkan kepada
negara kebangsaan atau nation state. Ada dua jenis pengertian
nasionalisme, yaitu nasionalisme dalam arti sempit dan nasionalisme
dalam arti luas. Nasionalisme dalam arti sempit, juga disebut dengan
nasionalisme yang negatif sebab mengandung makna perasaan
kebangsaan atau cinta pada bangsanya yang sangat tinggi dan
berlebihan, sebaliknya memandang rendah pada bangsa lain.

Sedangkan komitmen adalah perilaku yang ditunjukan dengan
rasa memiliki, memberikan perhatian, serta melakukan usaha untuk
mencapai harapan dan cita cita.

Berdasarkan uraian tersebut maka Komitmen kebangsaan adalah
keterikatan dengan penuh tanggung jawab untuk setia dan
menumbuhkan kesadaran diri sebagai bangsa Indonesia. Sedangkan
Nasionalisme merupakan salah satu bentuk komitmen kebangsaan
merupakan suatu paham yang menganggap bahwa kesetiaan tertinggi
atas setiap pribadi wajib diserahkan kepada negara kebangsaan atau

nation state.

p

nery wisey Jire&g uej[ng Jo AJISIdIATU[)] DTWE]S] 3}8}S
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62 Komitmen Kebangsaan, Lihat di, https://serupa.id/memperkuat-komitmen-kebangsaan-
rtian-bentuk-contoh/[Online], 20 Oktober 2021
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3. Sejarah Lahirnya Nasionalisme

Kebanyakan teori menyebutkan bahwa nasionalisme dan nilai-
nilainya berasal dari Eropa. Sebelum abad ke-17, belum terbentuk satu
negara nasional pun di Eropa. Yang ada pada periode itu adalah
kekuasaan kekaisaran-kekaisaran yang meliputi wilayah yang luas,
misalnya kekuasaan kekaisaran Romawi Kuno atau Kekaisaran Jerman
di bawah pimpinan Karolus Agung. Yang jelas, kekuasaan
bergandengan tangan dengan gereja Katolik, sehingga masyarakat
menerima dan menaati penguasa yang mereka anggap sebagai titisan
Tuhan di dunia.Karena itu, kesadaran akan suatu wilayah (territory)
sebagai milik suku atau etnis tertentu belum terbentuk di Eropa sebelum

abad ke-17.

Di awal abad ke-17 terjadi perang besar-besaran selama kurang
lebih tiga puluh tahun antara suku bangsa-suku bangsa di
Eropa.Misalnya, perang Perancis melawan Spanyol, Prancis melawan
Belanda, Swiss melawan Jerman,dan Spanyol melawan Belanda, dan
sebagainya. Untuk mengakhiri perang ini suku bangsa yang terlibat
dalam perang akhirnya sepakat untuk duduk bersama dalam sebuah
perjanjian yang diadakan di kota Westphalia di sebelah barat daya
Jerman.Pada tahun 1648 disepakati PerjanjianWestphalia yang
mengatur pembagian teritori dan daerah-daerah kekuasaan negara-

negara Eropa yang umumnya masih dipertahankan sampai sekarang.
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Meskipun demikian, negara-bangsa(nation-states) baru lahir pada akhir

abad ke-18 dan awal abad ke-19.

Negara bangsa adalah negara-negara yang lahir karena semangat
nasionalisme. Semangat nasionalisme yang pertama muncul di Eropa
adalah nasionalisme romantis (romantic nationalism) yang kemudian
dipercepat oleh munculnya revolusi Prancis dan penaklukan daerah-

daerah selama era NapoleonBonaparte.®

de)ysng Ninllw eydio ey @

el

C2 Sejarah Nasionalisme Bangsa Indonesia

n

Nasionalisme Indonesia pada awalnya muncul sebagai jawaban atas
kolonialisme.Pengalaman penderitaan bersama sebagai kaum terjajah
melahirkan semangat solidaritas sebagai satu komunitas yang mesti bangkit
dan hidup menjadi bangsa merdeka. Semangat tersebut oleh para pejuang
kemerdekaan dihidupi tidak hanya dalam batas waktu tertentu, tetapi terus-
menerus hingga kini dan masa mendatang. Salah satu perwujudan
nasionalisme adalah dibentuknya Boedi Oetomo pada tahun 1908, yang
menjadi awal kebangkitan nasionalisme bangsa Indonesia oleh kaum

cendekiawan.

(] dTurefsy aje3s

Selain berdirinya Boedi Oetomo, yang menjadi tonggak perwujudan

ISI9AIU

rasa nasionalisme bangsa Indonesia adalah semangat Sumpah Pemuda

) wisey jiedgluelng jo A3

3Wikipedia(2012).Nasionalismelndonesia.Fromhttp://id.wikipedia.org/w/index.php?title
ionalisme_Indonesia&oldid=5869847 . 27 november 2014 .
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1928. Nasionalisme yang bertekad kuat tanpa memandang perbedaan

agama, ras, etnik, atau bahasa.®

. Bentuk-bentuk dari Nasionalisme

Nasionalisme dapat menonjolkan dirinya sebagai sebagian paham
negara atau gerakan(bukan negara) yang populer berdasarkan pendapat
warga negara, etnis, budaya, keagamaan dan ideologi. Kategori tersebut
lazimnya berkaitan dan kebanyakan teori nasionalisme

mencampuradukkan sebahagian atau semua elemen tersebut.

Nasionalisme Kewarganegaraan (atau nasionalisme sipil) adalah
sejenis nasionalisme dimana negara memperoleh kebenaran politik dari
penyertaan aktif rakyatnya, "kehendakrakyat"; "perwakilan politik". Teori
ini mula-mula dibangun oleh Jean-Jacques Rousseaudan menjadi bahan-
bahan tulisan. Antara tulisan yang terkenal adalah buku berjudul
DuContract Sociale (atau dalam Bahasa Indonesia “Mengenai Kontrak

Sosial™).

Nasionalisme Romantik (juga disebut nasionalisme organik,
nasionalisme identitas) adalah lanjutan dari nasionalisme etnis dimana
negara memperoleh kebenaran politiksecara semula jadi (“organik™) hasil
dari bangsa atau ras; menurut  semangat romantisme.Nasionalisme

romantik adalah bergantung kepada perwujudan budaya etnis yang

Agluejng jo 43

%Dede Rosyada, Demokrasi,hak asasi manusia,& masyarakat madani. Prenada media.

JalBrta timur, 2003, hal. 32.
i

seNd

3 ur

=9

ne



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
—_—
pf0:
A )

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

nery ejysng NN y!iw eydidoyeHy @

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

63

menepati idealisme romantik; kisah tradisi yang telah direka untuk konsep
nasionalisme romantik. Misalnya "Grimm Bersaudara™ yang dinukilkan
oleh Herder merupakan koleksi kisah-kisah yang berkaitan dengan etnis
Jerman.Nasionalisme Budaya adalah sejenis nasionalisme dimana negara
memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan bukannya "sifat
keturunan™ seperti warna kulit, ras dan sebagainya. Contoh yang terbaik
ialah rakyat Tionghoa yang menganggap negara adalah berdasarkan
kepada budaya. Unsur ras telah dibelakangkan di mana golongan Manchu
serta ras-ras minoritas lain masih dianggap sebagai rakyat negara
Tiongkok. Kesediaan dinasti Qing untuk menggunakan adat istiadat
Tionghoa membuktikan keutuhan budaya Tionghoa. Malah banyak rakyat
Tawan menganggap diri mereka nasionalis Tiongkok sebab persamaan
budaya mereka tetapi menolak RRC karena pemerintahan RRC berpaham

komunisme.

Prof. Hans Kohn, pakar sejarah terkemuka abad ini, mengatakan
bahwa paham yang tumbuh dalam masyarakat dan mempunyai empat ciri

yaitu:

a. Kesetiaan tertinggi individu diserahkan kepada Negara
kebangsaan.

b. Dengan perasaan yang mendalam akan suatu ikatan yang erat
dengan tanah tumpah darahnya.

c. Perasaan yang mendalam dengan tradisi-tradisi setempat, dan



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:1aquins ueyngeAuaw uep ueywnjueousw edue) 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele)q |

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

©

=

{ah]

-~

2]

©

QO

3

= b

=

=

(0))

c

w

7

jeb)

2

QO

c
2)
3)
4)

64

d. Kesetiaan dengan pemerintah yang resmi.®

2. Jenis-Jenis Nasionalime

Snyder membedakan empat jenis nasionalisme, yaitu:

Nasionalisme revolusioner, (terjadi di Perancis pada akhir abad
kel8).Untuk negeri yang dikatakan memiliki nasionalisme
revolusioner, ketika elite politik sangat berkeinginan untuk melakukan
demokratisasi, tapi lembaga perwakilan yang ada jauh dari memadai
untuk mengimbanginya.

Nasionalisme kontrarevolusioner, (terjadi di Jerman sebelum Perang
Dunia I). Negeri yang bernasionalisme kontrarevolusioner, para elite
politiknya menganggap diri selalu benar dan untuk itu lewat lembaga
perwakilan yang ada, mereka menyerang pihak yang mereka anggap
sebagai musuh atau melawan kepentingan mereka.

Nasionalisme sipil, (merujuk pada perkembangan di wilayah Britania
dan Amerika hingga sekarang). Suatu negeri dikatakan memiliki
nasionalisme sipil ketika 1a memiliki lembaga perwakilan yang kuat,
dan juga para elite politiknya memiliki kelenturan dalam
berdemokrasi.

Nasionalisme SARA (diterjemahkan dari kata ethnic nationalism)
(terjadi di Yugoslavia atau Rwanda).SARA di sini merujuk pada
akronim zaman Orde Baru, yakni suku, agama, ras, dan antar

golongan, yang sering kali justru ditabukan untuk dibicarakan dalam

Nery wisey JIreAg uej[ng jo A3JISIdATU) dDTWIR[S] )€}

®Deliar Noer, Nasionalisme:, Majalah Gatra, 11 Nopember 1995, hal 76.
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negeri yang sangat plural ini. Dapat dikatakan nasionalisme SARA
jika para elite politik negara tersebut tidak menganut paham
demokrasi, dan mengekspresikan kepentingannya hanya untuk
membela satu kelompok tertentu lewat lembaga-lembaga perwakilan
yang ada. Snyder memilah empat jenis nasionalisme tersebut dan la
membedakannya dari interseksi kuat atau lemahnya lembaga
perwakilan politik, dan lentur atau tidak lenturnya kepentingan elite

politik terhadap demokrasi.*®

3. Upaya Meningkatkan Rasa Nasionalisme

Menggunakan produk-produk dalam negeri, karena hal ini dapat
meningkatkan kreatifitas bangsa untuk membuat sesuatu yang tidak kalah
menarik dengan - produk-produk luar negeri dan akan ~menciptakan

pendapatan ekonimi dikalangan masyarakat.

Teruslah membuat suatu prestasi-prestasi yang membanggakan baik
dalam bidang science, olahraga, teknologi dan sebagainya, karena dengan
prestasi tersebut akan membuat negara ini disegani oleh negara-negara lain
di dunia ini dan bukan lagi dianggap sebagai negara para pecundang.
Jangan melupakan para pahlawan bangsa, karena kemerdekaan yang

sekarang kita nikmati adalah berkat mereka para pahlawan yang berjuang.

0
nery wisey JIPAG ueing yo AJIs1aArup) dTure|sy 3jeis

6 Alfian, Pemikiran dan Perubahan Politik Politik Indonesia, (Jakarta:
ramedia,1978), him. 64.
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. Pendidikan Wawasan Kebangsaan di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Secara bahasa, wawasan kebangsaan terdiri dari dua kata, yaitu
wawasan dan kebangsaan. Wawasan berasal dari kata wawas yang bila
dijadikan kata kerja menjadi mewawas atau sering diucapkan mawas yang
berarti meneliti, meninjau, mengamati atau memandang. Wawasan berarti
hasil dari mewawas atau cara pandang.®” Sedangkan kebangsaan adalah
suatu paham yang menyatukan berbagai suku bangsa dalam wadah negara
kesatuan republik indonesia.®® Dengan kata lain wawasan kebangsaan
adalah cara pandang warga negara terhadap identitasnya sebagai sebuah

bangsa.

Secara terminologis, Wawasan Kebangsaan sebagaimana
termaktub dalam Permen No. 71 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendidikan
Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang bangsa Indonesia tentang diri
dan lingkungannya mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta
kesatuan wilayah yang dilandasi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal lka, dan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.®

Definisi yang hampir sama, namun lebih detail diungkapkan oleh
Kemenko Polhukam, bahwa wawasan kebangsaan adalah cara pandang

bangsa Indonesia dalam rangka mengelola kehidupan berbangsa dan

&ggzueq[ns jo 43

7l
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$’pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), him.

% Noor M. Bakry, Pancasila Yuridis Kenegaraan (Yogyakarta: Liberty, 1994). him.173
®Menteri Dalam Negeri RI, “Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No.

hun 2012 Tentang Pedoman Pendidikan Wawasan Kebangsaan” (Kemendagri, 2012).1
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bernegara yang dilandasi oleh jati diri bangsa (nation character) dan
kesadaran terhadap sistem nasional yang bersumber dari Pancasila, UUD
1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal lka guna memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapi bangsa dan negara demi mencapai masyarakat

yang aman, adil, makmur, dan sejahtera.”

Adapun pengertian pendidikan wawasan kebangsaan dapat ditinjau
secara konsepsional dan operasional. Secara konsepsional, Permen No. 71
Tahun 2012 menyatakan bahwa pendidikan wawasan kebangsaan adalah
pendidikan cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungannya
agar mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan wilayah
yang dilandasi Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945.™

Sedangkan secara operasional, pendidikan wawasan kebangsaan
bisa diartikan sebagai layanan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan untuk
meningkatkan paham, rasa, dan semangat kebangsaan yang baik, yang
ditunjukkan dengan mengutamakan tingkah laku bersaudara, demokratis,
saling menerima dan menghargai, serta saling menolong dalam

berinteraksi sosial dengan sesama warga Indonesia.”

Nng|Jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}e)S
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" Kemenko Polhukam, Pemantapan Wawasan Kebangsaan Dalam Persatuan Dan

Ke?tuan Bangsa (Jakarta: Kemenko Polhukam RI, 2016), him. 1

™ Menteri Dalam Negeri RI, “Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No.

71J‘.'ahun 2012 Tentang Pedoman Pendidikan Wawasan Kebangsaan.”, hlm. 1

"2 Mamat Supriyatna et al., Panduan Pelaksanaan Pendidikan Berwawawan Kebangsaan

Di8MP (Jakarta: Depdiknas, 2009), him. 8
i e
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Dari definisi di atas, bisa digaris bawahi bahwa pendidikan
wawasan kebangsaan adalah upaya untuk menanamkan atau meningkatkan
paham, rasa, dan semangat kebangsaan demi persatuan dan kesatuan
bangsa. Dari sini kemudian bisa dipahami setidaknya ada tiga fungsi
pendidikan wawasan kebangsaan, yaitu pengenalan wawasan kebangsaan,
pemupukan wawasan kebangsaan tersebut, dan peningkatan atau

pengembangan wawasan kebangsaan.

Sebagaimana disebutkan dalam Permendagri No. 71 Tahun 2012,
Pendidikan Wawasan kebangsaan bisa diimplementasikan dengan
berbagai model seperti pelatihan, seminar, lomba, dan sebagainya.”® Di
lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi, selain
lewat berbagai kegiatan ekstra, wawasan kebangsaan biasanya diajarkan
secara integratif lewat kegiatan intrakulikuler di dalam kelas. Berbagai
studi menunjukkan bahwa pembelajaran di dalam kelas seperti
pembelajaran Pancasila, Kewarganegaran, sejarah, atau ilmu-ilmu
humaniora bisa menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai

kebangsaan kepada peserta didik.”

Upaya pelaksanaan pendidikan wawasan kebangsaan juga bisa

melalui pendidikan non formal seperti seminar, diskusi, ataupun diklat.

Nng|Jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}e)S

"Menteri Dalam Negeri RI, “Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No.

71Fahun 2012 Tentang Pedoman Pendidikan Wawasan Kebangsaan.”

™ Muya Barida, “Inklusivitas vs Eksklusivitas: Pentingnya Pengembangan Wawasan

‘Uelesew niens uenelun neje Y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

Kehangsaan Dalam Mewujudkan Kedamaian Yang Hakiki Bagi Masyarakat Indonesia,” in THE
5tk URECOL PROCEEDING(presented at the THE 5th URECOL, Yogyakarta: UAD, 2017),
1483-1409.1407

[
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Mendengarkan atau menyanyikan lagu-lagu kebangsaan, lagu-lagu
perjuangan, atau syair-syair rakyat juga bisa menjadi media yang cukup
ampuh dalam pendidikan kebangsaan. Penggunaan lagu sebagai media
pendidikan adalah cara yang paling mudah dan cukup berkesan, karena

irama dan lantunan lagu disukai banyak orang.

Adapun di Sekolah Menengah Atas (SMA), sebagai lembaga
pendidikan formal, belum terlihat begitu tampak polanya. Hal ini karena
pendidikan kebangsaan di Sekolah Menengah Atas (SMA) pada umumnya
tidak didesain dengan sistem dan bentuk pembelajaran yang baku hanya

saja masuk dalam kelompok mata pelajaran sejarah Indonesia.

Berdasarkan kurikulum 2013, Jiwa kurikulum 2013 diyakini
memiliki posisi yang kokoh untuk mengantar generasi Indonesia sebagai
generasi emas pada tahun 2045 mendatang.
Implementasi Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific yang
menjadi salah satu perubahan dan komponen penting dalam proses
pembelajaran Kurikulum 2013. Pendekatan ini mempunyai tahapan-
tahapan yang dimulai dari mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengembangkan jejaring atau komunikasi.75

Banyaknya alokasi waktu yang disediakan untuk mata pelajaran
sejarah menjadikan guru sejarah mengajar dua kali lipat lebih banyak dari

guru mata pelajaran lain. Selain mata pelajaran Sejarah wajib yang

" Konsep dan Implementaswi Kurikulum 2013, Lihat di

httﬂ}s /Iwww.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pdf,
[Omjne], 20 Oktober 2021
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bernama Sejarah Indonesia juga ada mata pelajaran Sejarah Peminatan
dimana peserta didik dibebaskan memilih materi yang ingin didalami.

Tiga contoh model yang dapat diterapakn dalam pembelajaran
sejarah berdasarkan pendekatan saintifik adalah :

Discovery Learning

®

b. Problem Based Learning

Project Based Learning

o

Penilaian mata pelajaran Sejarah seperti halnya mata pelajaran lain
pada Kurikulum 2013 dilakukan melalui penilaian sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Pada penilaian Sikap berbentuk kebiasaan yang
didasarkan pada nilai yang dimiliki peserta didik. Kebiasaan tersebut
terlihat dalam perilaku peserta didik. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan form kepada peserta didik sendiri yang mengamati persepsi
diri sendiri dan antarteman. Selain itu juga ada jurnal guru yang mencatat
kejadian-kejadian tertentu yang dialami peserta didik.

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan berbagai tes
- tertulis, lisan, dan penugasan. Untuk menilai keterampilan yang dimiliki
peserta didik, dilakukan dengan menilai kegiatan praktik, proyek, dan
portofolio. Pembuatan laporan dibuat dalam bentuk rapor dan dilaporkan
kepada kepala sekolah, wali, dan seluruh instansi terkait.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa metode
pembelajaran sejarah yang dipergunakan dalam pelaksanaan pembelajaran

yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maupun
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©
Q:IJ: Silabus, namun dianggap kurang maksimal. Pelibatan siswa dalam proses
~
o oObservasi dalam konsep yang mudah dan menyenangkan diantaranya
©
o Mmetode tour and guide (pandu wisata) terhadap materi-materi sejarah yang
= . ) .
— dipelajari, sehingga memunculkan motivasi dan suasana Yyang
=
c Mmenyenangkan.
Z
m .-, .
E.gDenelltlan Terdahulu yang Relevan
~
© Untuk menghindari plagiarisme dan rujukan awal tentang hasil-hasil
Py
apenelitian yang terkait dengan judul Disertasi, berikut hasil-hasil penelitian
c
relevan,
1. Arie Hasmi Rachmadi, Jurnal Volume 4 No. 1 Februari 2017, Jurusan

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

I[Imu Pemerintahan, Universitas Bina Widya, Rasa Nasionalisme di
Daerah Perbatasan (Studi Peran Studio Produksi RRI Terhadap
Masyarakat Perbatasan di Kabupaten Bengkalis Tahun 2015), Jenis
penelitian, Penelitian Lapangan (field research).

Hasil penelitian, Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan
pada bab sebelumnya mengenai peran Studio Produksi RRI Bengkalis
dalam menjaga nasionalisme warga perbatasan di Kabupaten Bengkalis
dapat disimpulkan bahwa Studio Produksi RRI Bengkalis dalam menjaga
nasionalisme warga perbatasan di Kabupaten Bengkalis sudah berjalan
cukup baik walaupun masih ditemui satu siaran yang kurang relevan
dengan nilai-nilai nasionalisme, hal ini terlihat dari, (a) peranannya dalam

penguatan identitas nasional yang tertuang dalam siarannya memuat nilai-
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nilai budaya, informasi, pendidikan dan hiburan yang sehat untuk warga
Kabupaten Bengkalis, khususnya warga perbatasan, meskipun pada
kualitas siarannya yang belum maksimal tapi sudah bisa menjangkau
daerah perbatasan di Kabupaten Bengkalis seperti Desa Tanjung Medang
dan Desa Selat Baru(b) perannya dalam centering margin tertuang dalam
siaran suara perbatasan sebagai aspirasi warga perbatasan yang ditujukan
kepada pemerintah daerah dan pusat, dan juga siaran berita lokal dan pusat

sehingga warga perbatasan tidak tertinggal dalam informasi yang aktual. ™

lin Purnamasari dan Wasino, Jurnal Vol. 21 No. 22 tahun 2011 Prodi IPS
Program Pascasarjana Unnes, Pengembangan Model Pembelajaran Sejarah
Berbasis Situs Sejarah Lokal di SMA Negeri Kabupaten Temanggung.
Metode penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) dengan pendekatan
kualitat if mengenai pengembangan model pembelajaran sejarah
berbasis situs sejarah lokal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa-siswa SMA Negeri di Kabupaten Temanggung. Penelitian ini
dilakukan pada SMA Negeri di Kabupaten Temanggung diantaranya
SMA Negeri 1 Temanggung, SMA Negeri 2 Temang- gung, SMA
Negeri 3 Temanggung, SMA Negeri 1 Pringsurat. Sekolah-sekolah
tersebut merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), dan
Seko- lah Kategori Mandiri di Kabupaten Te- manggung. Sumber data

yang utama adalah  sumber-sumber primer, maksudnya adalah data

pe

nery wisey gie

® https://media.neliti.com/media/publications/116588-1D-rasa-nasionalisme-di-daerah-

tasan-s.pdf, [akses, 21 Januari 2019]
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yang diperoleh langsung melalui diskusi kelompok terbatas/Focus
Group Discussion (FGD), pengamatan, wawancara langsung ter- hadap
informan maupun subjek peneli- tian yaitu guru mata pelajaran sejarah.
Guna meningkatkan keabsahan data, penelitian ini juga akan
memanfaatkan siswa sebagai sumber data tambahan.

Hasil Penelitian, (1) Pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran
sejarah yang telah diterapkan sebagian besar guru sejarah SMA di
Kabupaten Temanggung masih meng- gunakan strategi pembelajaran
ekspositori dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran; (2) Penggunaan
situs sejarah lokal sebagai sumber dan media pembelajaran di Kabupaten
Temanggung be- lum dilakukan secara optimal; (3)Pengembangan
model pembelajaran sejarah berbasis situs sejarah lokal dila- kukan
dengan mengembangkan per- angkat pembelajaran yang meliputi
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS) serta bahan ajar berupa CD pembelajaran yang menyajikan
film dokumenter dari situs-situs bersejarah di lingkungan tempat
tinggal siswa dengan menye- suaikan dengan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar dan Materi Pokok pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran sejarah berbasis situs sejarah lokal dapat meningkatkan
kualitas pem- belajaran siswa yang ditunjukkan pada hasil evaluasi belajar
yang sangat tinggi dan aktifitas pembelajaran yang sangat baik. kendala
yang dihadapi guru sejarah dalam penerapan model pembela- jaran

sejarah berbasis situs sejarah lokal diantaranya adalah pada ketersediaan
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teknologi multimedia di sekolah, serta proses pembuatan bahan ajar yang
salah satunya berupa CD Pembelajaran untuk mengemas media audio
visual sangat membutuhkan pengetahuan tentang ilmu multimedia
dan pemrograman film, ketekunan serta ketelitian. Kendala lain jika di
sekolah peralatan belum tersedia maka dana yang dibutuhkan untuk

menghasilkan media tersebut lebih besar.’”

Abrar, Jurnal Vol. 4 No. 1 Januari 2015, Pasasarjana Universitas Negeri
Jakarta,  Kurikulum Sejarah Jenjang SMA: Sebuah Perbandingan
Indonesia-Australia. Metode penelitian, Kajian Pustaka.

Hasil penelitian, Materi sejarah yang dipelajari peserta didik di
Indonesia ternyata jauh lebih banyak dan luas dibandingkan dengan yang
dipelajari peserta didik di Australia. Peserta didik di Indonesia
mempelajari 10 topik materi yang dibahas dalam pelajaran Sejarah
Indonesia. Mulai dari pra-aksara sampai dengan reformasi. Materi yang
dipelajari lebih menekankan bagaimana perjalanan hidup bangsa Indonesia
sejak pra-aksara sampai reformasi. Apa yang dipelajari peserta didik
dalam Sejarah Indonesia itu  menemukan perluasan dan pendalaman
dalam mata pelajaran Sejarah yang ditempuh peserta didik di program
peminatan IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Ada 13 topik materi yang
dipelajari peserta didik program IPS mulai dari prinsip dasar ilmu sejarah
sampai Indonesia dan dunia pada masa revolusi teknologi informasi

dan komunikasi.

N
o
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Kalau dalam Sejarah Indonesia lebih menyoroti kondisi kedalam,
maka dalam pelajaran sejarah yang dilihat bagaimana Indonesia dalam
konteks sejarah dunia. Jadi pelajaran sejarah di kelas peminatan mengajak
peserta didik membahas perjalanan hidup bangsa Indonesia yang tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan bangsa-bangsa lain, termasuk kemajuan
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Lain halnya dengan
peserta didik di Australia. Mereka melalui mata pelajaran Sejarah Kuno
dan Sejarah Modern tidak mempelajari seluruh unit atau topik yang
disediakan sebagaimana halnya di Indonesia. Peserta didik diberi
kesempatan memilih dari topik yang disediakan untuk mereka pilih
sebagai bahan pembelajaran.

Pada kedua mata pelajaran itu masing-masingnya terdapat 4 unit.
Namun setiap unit tidak sama banyak topik yang dibahas. Sejarah Kuno
topiknya lebih banyak dibandingkan Sejarah Modern. Sejarah Kuno topik
pilihannya antara 7-16 topikpada setiap unit dengan fokus pada peristiwa
penting, masyarakat, periodesasi, situs, sumber atau isu sejarah. Sedangkan
Sejarah Modern topik pilihannya antara 5-8 topik pada setiap unitnya
dengan fokus pada gerakan dan perkembangan negara bangsa (negara
modern).Topik-topik pilihan itu dapat dipilih oleh peserta didik sebanyak
1-2 baik yang terkait dengan pengetahuan dan pemahaman sejarah,

maupun yang menyangkut keterampilan sejarah.”
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Khasan Bisri, Jurnal Vol. XII No. 2 tahun 2016, Program Studi
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Merekonstruksi Materi
Tentang Peperangan dalam Peradaban Islam di MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.

Metode Penelitian, Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research). Maka pengum- pulan datanya merupakan telaah atau
kajian terhadap observasi, wawancara,
dandokumenyangberupadatasekunder yang kemudian dianalisis teori
yang ada. Observasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran serta
membuktikan data hasil wawancara de- ngan realita terkait bagaimana
strategi guru SKI dalam merekonstruksi materi tentang peperangan dalam
peradaban Islam di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Wawancara
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari guru
SKI terkait dengan cara perekonstruksian materi tentang peperangan dalam
peradaban Islam, alasan, dan dampak penerapan strategi yang menarik
tersebut terhadap siswa. Dokumentasi yang penulis lakukan adalah
dokumentasi sumber belajar, materi, silabus, RPP, kurikulum, dsb. Subjek
dalam penelitian _ini. adalah  siswa-siswa. kelas X dan XI. Teknik
pengambilan sampel sumber meng- gunakan purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Selanjutnya
informasi yang diperoleh dianalisis melalui tahapan- tahapan: display data,

reduksi data, dan interpretasi data.
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Hasil penelitian, Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru
menyampaikan materi peperangan secara menarik karena materi
peperangan sangat berpotensi membuat siswa bosan, jenuh, bahkan sama
sekali ~ tidak  tertarik.  Selain itu karena materi peperangan perlu
disampaikan secara utuh kepada siswa, agar siswa tidak salah persepsi
tentang hakekat perang dalam Islam. 2) Cara guru merekonstruksi
materi peperangan dalam peradaban Islam adalah dengan menjelaskan
kepada siswa konsep jihad dan dakwah terlebih dahulu, kemudian latar
belakang terja- dinya perang, nilai/’ibrah/pesan moral yang dapat diambil
dari  peristiwa ~ peperangan, kemudian  menjelaskan  berbagai
fenomena/isu-isu  aktual yang sedang terjadi akhir-akhir ini, lalu
dihubungkan dengan materi peperangan tersebut. 3) Dampak bagi siswa
ketika guru menyampaikan materi peperangan secara menarik dan
menyenangkan dikelompokan menjadi dua, yaitu dampak secara kognitif
dan dampak secara sikap. Secara kognitif pemahaman siswa tentang
peperangan dalam peradaban Islam adalah bahwa Islam tidak pernah
menyerang terlebih dahulu, peperangan yang terjadi hanyalah
pilihan terakhir karena sudah tidak ada jalan lain lagi. Peperangan yang
terjadi adalah berorientasi dakwah dan jihad. Sedangkan secara sikap siswa
menjadi punya kesemangatan yang tinggi untuk belajar, punya keinginan
dan target yang tinggi untuk berjihad memenangkan olimpiade-olompiade

internasional masa kini, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
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dedikasiyangtinggiterhadapagamanya, serta punya niatan tulus untuk
menjadi Muslim yang sesungguhnya.”

Berdasarkan hasil-hasil penelitian relevan tersebut, penelitian
Disertasi, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah  untuk
Meningkatkan Nasionalisme Siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten
Bengkalis’, ini diharapkan dapat menemukan metode pembelajaran sejarah
Sebagai Upaya Meningkatkan Nasionalisme Siswa Sekolah Menengah
Atas di Kabupaten Bengkalis, sehingga peserta didik dapat memahami arti

nasionalisme dalam pembelajaran.

Agluej[ng jo 43
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BAB Il
METODE PENELITIAN

D Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang ‘Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah untuk
Meningkatkan Nasionalisme Siswa Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Bengkalis.’, ini adalah jenis penelitian pendekatan kualitatif®,

yang bersifat naturalistik yaitu usaha untuk menyelidiki fenomena,

¥ exsns NinAw ErdioseH o

penyelidikan dilakukan secara alamiah. Hal itu sesuai pendapat ahli

nei

penelitian.

Metode penelitian kualitatif naturalistik merupakan metode yang
digunakan untuk meneliti kondisi yang alamiah. Dalam hal ini peneliti
menjadi partisipan kemudian melakukan analisis deskriptif.®!

Data penelitian kualitatif diperoleh dari narasumber yang relevan
dilapangan sedangkan data pustaka diperoleh dilokasi penelitian dan data

pustaka lainnya yang tidak terpaku kepada perpustakaan dalam arti gedung

®penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
ceﬁerung menggunakan analisis . Penelitian kualitatif jauh lebih subyektif daripada penelitian
atgl.survei kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi,
terygtama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari
jends penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah
relgif kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam. Peserta diminta untuk menjawab
peffanyaan umum, dan interviewer atau moderator group periset menjelajah dengan tanggapan
mec:ar@ka untuk mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan
atad topik yang dibahas dan untuk menentukan derajat kesepakatan yang ada dalam grup. Kualitas
ha&L temuan dari penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman
damnkepekaan dari interviewer atau moderator group. Dikutip dari, Wikipedia Ensiklopedia,
PeEaIitian Kualitatif. [Online]. Tersedia di, https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif
[alges, 10 Januari 2019]

8 Andi Prastowo, Metode penelitian kualitatif dalam perspektif rancangan penelitian.
(Y-ggyakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), hal. 22

IS1/2383S
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©
nIIJIpustaka melainkan diperoleh melainkan dapat melalui tekhnologi internet®

~
o digital library dimana buku-buku dari seluruh dunia dapat dibaca dan
©

L,

o diakses serta diunduh sesuai aslinya melalui laman (website), Google,
3 . . .
—Google Cendikia, Google Play Books dan Perpustakaan Digital, Virtual
=

cBooks dan lain sebagainya. Pendapat atau argumentasi serta data tersebut

5dengan prinsip prasyarat dapat diterima akal sehat (logis) dan dapat

c
=1
Xdlpercaya.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menguji kebenaran, melainkan

neiy e

untuk melihat serta menyajikan data-data sesuai adanya yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji dengan panduan teori yang ada, selanjutnya
dianalisis dan ditarik kesimpulan sehingga dimungkinkan akan melahirkan
suatu teori baru dengan tekhnik analisis data yang telah ditentukan. Menurut
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, ‘Riset kualitatif bersifat deskriptif,
dalam arti hanya bersifat mendiskripsikan makna data atau fenomena yang
dapat ditangkap oleh pelaku riset, dengan menunjukkan bukti-
buktinya.Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak tergantung pada

kemampuan dan ketajaman pelaku riset dalam menganalisanya.’®®

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori adalah, “Riset

kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang

J0 AJISIDATU) DTWR[S] d}8)S

8 Istilah  internet merupakan singkatan dari, Interconection Networking. Secara
sederhana internet bisa diartikan sebagai a global network of computer network. Salah satu faktor
yagg berkontribusi menjamurnya pemakaian internet adalah perkembangan Word Wide Web
(WRYW) yang dirancang oleh Tim Berners- lee dan staf ahli dilaboratorium CERN (Conseil
E\@)peen poar la Recherche Nucleaire) di Jenewa (Swiss) Tahun 1991, Dikutip dari, Fandi
Tjptono dan Totok Budi Santoso, Strategi Riset Lewat Internet, (Yogyakarta: Penerbit Andi,
26€0), him. 2

= 8 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,
(Ja®arta: Bumi Aksara, 2014), him. 123
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©

T berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.”®* Hal senada

C
o diungkapkan oleh Lexi J. Moloeng, “Penelitian kulalitatif adalah penelitian

d

L,

o Yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur

5985

-analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Dalam memperoleh data baik pustaka maupun lapangan melalui
observasi. Riset ini tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat

literatur atau buku-buku, namun serangkaian kegiatan yang berkenaan

EXSNS NIN !

vdengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta

e

< mengolah bahan penelitian di lapangan sesuai kebutuhan. Hal itu sesuai
pendapat ahli, menurut Mestika Zed,” Akhirnya bahwa riset pustaka tentu
saja tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat literatur atau buku-
buku sebagaimana yang sering dipahami banyak orang selama ini. Apa yang
disebut dengan riset pustaka atau teks ini ialah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan

mencatat serta mengolah bahan penelitian.’®

Senada dengan pendapat
Mestika Zed, studi pustaka bertujuan mencari dasar pijakan atau pondasi
_untuk memperoleh dan membangun landasan teori kerangka berfikir dan
menentukan dugaan sementara atau sering disebut pula hipotesis penelitian,
sehingga para peneliti dapat mengerti, melokasikan, mengorganisasikan dan
kemudian menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya. Hal itu dikatakan

ahli, menurut Sukardi, ‘Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti

w

20

¥1bid.,him. 121

8| exi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya, 2012), cet.
m. 6

8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
), him. 3

Xg uej[ng Jo AJISIdATU[) dDTWER]S] 3}®}S
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©
nIIJIdengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atau pondasi untuk

~
o memperoleh dan membangun landasan teori kerangka berfikir dan
©

L,

o Mmenentukan dugaan sementara atau sering disebut pula hipotesis penelitian,

—-sehingga para peneliti dapat mengerti, melokasikan, mengorganisasikan dan

=
 kemudian menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya.®’

Menurut Mardalis, “Penelitian kepustakaan bertujuan untuk

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam

d B)SNS NI

material yang terdapat diruangan perpustakaan seperti, buku-buku, majalah,

nei

dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya.” ® Menurut
Mestika Zed tentang ciri-ciri utama studi pustaka, setidaknya ada empat Ciri
utama penelitian kepustakaan yang perlu diperhatikan yaitu, Ciri pertama
lalah bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data
angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi
mata (eye witness) berupa kejadian, orang, atau benda lainnya. Teks
memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan tersendiri pula.
Kritik teks merupakan metode yang biasa dikembangkan dalam studi
_fiIoIogi ..... Jadi perpustakaan adalah laboratorium peneliti kepustakaan dan
karena itu teknik membaca teks (buku, artikel, dan dokumen) menjadi
bagian yang fundamental dalam penilitian kepustakaan. Ciri yang kedua,

data pustaka bersifat siap pakai (ready mode): Artinya peneliti tidak

kemana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber

B

87 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT.
weni Aksara, 2012), cet. 11, him. 33-34
8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,

S ueling jo A;ISIBA!UH dIurejsy 2jelg

Ie

20084), him. 28
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©
ﬁIIJIyang sudah tersedia di perpustakaan, ibarat orang belajar naik sepeda, orang

~
o tak perlu membaca buku artikel atau buku tentang bagaimana teori naik

©
o sepeda, begitu pula halnya dengan riset pustaka. Untuk melakukan riset

3 . .
—-pustaka, orang tidak perlu menguasai ilmu perpustakaan. Satu-satunya cara

=
cuntuk belajar menggunakannya perpustakaan dengan tepat ialah langsung

menggunakannya. Meskipun demikian, calon peneliti yang ingin

memanfaatkan jasa perpustakaan, tentu masih perlu mengenal seluk-beluk

d B)SNS NI

studi perpustakaan untuk kepentingan penelitian atau pembuatan makalah.

el

< Ciri yang ketiga, data pustaka umummnya sumber sekunder, dalam arti
bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil
dari tangan pertama di lapanga.., Ciri yang keempat, bahwa kondisi data
pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti berhadapan dengan
info static, tetap. Artinya kapanpun ia datang dan pergi data tersebut tidak
akan berubah karena ia sudah merupakan data ‘mati’ yang tersimpan dalam
rekaman tertulis (teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).**

Menurut S. Nasution terdapat empat tujuan studi pustaka yaitu,

1. Untuk mengetahui apakah topik penelitian kita telah diselidiki orang
lain sebelumnya, sehingga pekerjaan Kita bukan merupakan
duplikasi;

2. Untuk mengetahui hasil penelitian orang lain dalam bidang
penyelidikan Kkita, sehingga kita dapat memanfaatkannya bagi

penelitian kita;

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dTWIR[S] d}e}S

8 Mestika Zed, Op. cit., hlm. 4-5
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3. Untuk memperoleh bahan yang mempertajam orientasi dan dasar
teoretis kita tentang masalah penelitian kita;
4. Untuk memperoleh informasi tentang teknik-teknik penelitian yang

telah ditetapkan.*

Sedangkan untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas dan
bernilai ilmiah, maka penelitian yang baik adalah penelitian dengan

menggunakan teori penelitian. Menurut Sugiyono,““Semua penelitian bersifat

g ejysng Ninllw eydio ey @

“ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harus berbekal teori.”®* Lebih Lanjut

nei

Sugiyono mengatakan, ‘Dalam kaitannya dengan penelitian maka fungsi
teori yang pertama digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang
lingkup atau konstruk variable yang akan diteliti. Fungsi teori yang kedua
(prediksi dan pemandu untuk menemukan fakta) adalah untuk merumuskan
hipotesis dan menyusun instrument penelitian, karena pada dasarnya
hipotesis itu merupakan pernyataan yang bersifat prediktif. Selanjutnya
fungsi teori yang ketiga (control) digunakan mencandra dan membahas hasil

penelitian, sehingga selanjutnya digunakan untuk memberikan saran dalam

dTure[sy ajeis

"upaya pemecahan masalah.’%?

Pentingya teori dalam penelitian, maka untuk penelitian ini

menggunakan teori kualitatif Borg and Gall (1988).- Menurut Sugiyono

mengutip dari Borg and Gall (1988),“...data yang terkumpul bersifat

™
0

%3 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 145

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RD,
dung: CV. Alfabeta, 2014), cet.19, him.85

“Ibid., him.88

Ag upj[ng jo A3rsIaArun
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©
nIIJIsubjektif dan instrumen sebagai alat pengumpul data adalah peneliti itu

-~
o sendiri.®® Dalam kaitan yang sama menurut Sugiyono, ‘Secara umum tujuan
o

L,

o penelitian itu ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian dan
gpengembangan. Penemuan, berarti data yang diperoleh dari penelitian itu
Zadalah data yang benar-benar baru yang sebelumnya belum diketahui.
Pembuktian, berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan

adanya keraguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu dan

d B)SNS NI

pengembangan,berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang

»94

nei

telah ada.

Dari argumentasi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari penelitian adalah, mencari dan menemukan jawaban dari setiap
permasalahan dengan berbagai cara melalui data-data yang ada sehingga
terungkap fakta, jawaban tersebut berkembang menjadi teori yang dapat
bermanfaat dan menjadi prinsip-prinsip umum ilmu pengetahuan yang dapat

berguna dalam kehidupan manusia.

B[S 21e31S

Tempat dan waktu

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)

ATU[] dTW

*di Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2019

JISID

-sampai dengan bulan Maret 2020 dan dilakukan observasi lanjutan untuk

mendapat data tambahan.

nery wisey JireAg uej[ng jo A

®Ibid, him. 296
% Sugiyono,Op. cit, him. 5
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CZL Populasi dan Sampel

je

o
o
~—
W
=

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru-guru bidang studi

sejarah dan kepala sekolah SMAN di Kabupaten Bengkalis. Terdiri dari 94

—Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan 10 Sekolah Menengah Atas Negeri

X

C (SMAN) di Kabupaten Bengkalis.

=

D¢n Sumber Data Penelitian

c

21. Data Primer

neiy e

Data primer merupakan data utama, yaitu guru bidang studi sejarah
dan kepala Sekolah SMA Negeri di Kabupaten Bengkalis. Sebagaimana
lazimnya penelitian kualitatif data ditulis dari hasil wawancara dan
observasi berupa Kkata-kata, pendapat, pesan atau argumentasi dan
ketentuan yang berasal dari orang/sumber utama terkait dengan objek
permasalahan. Menurut Suharsimi Arikunto,”Sumber primer adalah
sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri
oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian, yang digambarkan
tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan saksi.”*

Menurut Lexi J. Moleong bahwa, “Data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama

kalinya.”® Lebih lanjut Lexi J. Moleong mengutip pendapat Loflan dan

Loflan (1984: 47) mengungkapkan,“Sumber data utama dalam penelitian

nery wisey JiRAg uejng jo AJISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), cet. 4,

% Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,Op. cit., him.84
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kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.®’

Menurut Sumadi Suryabrata, “Data primer yaitu data yang langsung
dikumpulkan langsung oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari
sumber pertalmanya.”98

Data primer bersumber dari perpustakaan maupun lapangan dan
melalui berbagai sumber lainnya diantaranya informan yang relevan dari
SMA di Kapubaten Bengkalis serta jaringan internet®® sebagai imbas
kemajuan tekhnologi informasi dan sebagainya. Khusus pada data primer
yang diperoleh dari jaringan internet diperoleh melalui mesin pencarian
data diantaranya, Google, Google Scholar/Cendikia, Yahoo, dan media
online lainnya melalui alamat website-website lembaga dengan organisme
resminya maupun perseorangan. Hal itu dilakukan untuk menjaga
keautentikkan data dari sumber utamanya. Hal itu selaras dengan
pendapat para ahli.

Sedangkan kepustakaan yang dikunjungi yaitu, Perpustakaan UIN
Suska Riau dan Program Pascasarjana, berlokasi di JI. HR. Subrantas dan
JI. KH. Ahmad Dahlan Pekanbaru, Perpustakaan “Soeman HS” Provinsi

Riau dan Toko Buku Gramedia, berlokasi di, JI. Jendral Sudirman

Pekanbaru, Toko buku Zanafa dan Toko Buku Mumtaz, berlokasi di Jl.

Q
@D

nery wisey jie
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¥Ibid.,hIm. 157
% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),

5, him. 39

*Lihat pengertian internet di, www.wikipedia.or.id
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HR. Subrantas Pekanbaru, perpustakaan pribadi, jaringan internet dan lain
sebagainya.

Adapun sumber primer/utama penelitian ini, sebagai berikut:
1. Al-Qur’an*® dan Hadis;

Kepala Sekolah dan Guru Sejarah SMA Se Kabupaten Bengkalis
RPP dan Silabus Mata Pelajaran Sejarah Sekolah Menengah Atas

(SMA)

4. Website Resmi Pemerintah Kabupaten Bengkalis;
Data primer, prosedur yang dilakukan dalam pengambilan data

pustaka langsung dari website resmi otoritas kelembagaan dalam judul
yang terkait melalui penelusuran, penelaahan secara langsung. Sedangkan
data-data primer dari instansi pemerintah dan kelembagaan berupa
ketentuan-ketentuan, peraturan, undang-undang dan sebagainya diakses
atau di download langsung melalui laman (website) resmi milik instansi
dan kelembagaan terkait dan memiliki otoritas melalui mesin pencari data
di media internet dan sebagainya.
Data Sekunder

Dalam Disertasi ini data sekunder berasal dari semua jenis data
tertulis maupun data lapangan yang relevan lainnya baik berupa buku,
jurnal penelitian, surat kabar, artikel, makalah, atau semua jenis dokumen
dan karya ilmiah lain.yang berkaitan dengan objek penelitian.

Data sekunder diperoleh baik dari perpustakaan, lapangan, toko

buku maupun melalui jaringan internet melalui laman atau website/media

B

nery wisey gre

1% Kementerian Agama (Kemenag), Al-Qur’an Terjemah Perkata dan Asbabunnuzul,

asi: Cipta Bagus Segara, 2012), cet. 1
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online yang dapat dipercaya dan relevan dengan objek kajian. Diantara

data sekunder lainnya diantaranya,

dio jyeH o

1. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003;**
2. UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen;'*

3. Permendikbud 18A tahun 20013 Tentang Implementasi Kurikulum
2013;
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19/2005 Tentang Standar Nasional

Pendidikan:'%

5. Narasumber yang relevan dari SMA di Kabupaten Bengkalis.

nely elsng NN 1w ej
o

E.~ Tehnik Pengumpulan Data

Data dalam Disertasi ini adalah data pustaka dan lapangan, data tersebut
diperoleh dan dikumpulkan dengan tehnik penelusuran dan observasi
lapangan serta wawancara singkat dari sumber kepustakaan dan informan
serta narasumber relevan berupa, literatur, peraturan, Undang-Undang,

ketentuan-ketentuan, dokumen dan sebagainya yang diperoleh baik melalui

7
& perpustakaan dan lapangan, toko buku maupun melalui website resmi

-
(¢]
@ kelembagaan maupun tulisan, baik jurnal maupun artikel para ahli yang
t<¥]
E memiliki kompetensi dibidangnya, dikutip melalui jaringan internet, dengan
o
=)
o
<
(g°]
-
E %1 Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), Undang-Undang Sistem Pendidikan
Naélonal No. 20 Tahun 2003, [Online].

Tersedia di,http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, [Download], 10 Januari 2019
192ehstekdikti. goid , UU No. 14 Tahun 2005, [Online]l. Tersedia di,
httEJ/keIembagaan ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU14-2005GuruDosen.pdf
[Ages] 10 Januari 2019

cn 193 peraturan.go.id, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 [Online]. Tersedia di,
httg [lwww.peraturan.go.id/pp/nomor-19-tahun-2005-11e44c4eb763e8e09edc313231363039.html,
[Ak;;es] 10 Januari 2019

Nery wisey|
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©
nIIJIbeberapa cara diantaranya, akses, download dokumen®baik pada file

FlOS

=
o dokumen PD atau dokumen MS Word'®. Untuk menghindari kesalahan

o

L,

o dan memudahkan penelusuran ulang pada mesin pencari data yang dapat
—-dipercaya Yyaitu, Google, Google Cendikia, Wikipedia Ensiklopedia, peneliti
=

c menyertakan alamat lengkap, sumber, judul dan tanggal penelusuran (akses),

sebagaimana prosedur pengumpulan dan pengolahan data pada penelitian

kualitatif " yang sesuai dengan ketentuan ilmiah'® yang difahami.

nely exsns Ni

%Download Dokumen adalah sebuah proses dalam pengambilanfile-file tertentu yang
terdapat di internet baik melalui webserver, FTP server, mail server, server ataupun sistem lain
yang identik.  Dikutip  dari, Pengertian  Download. [Online].  Tersedia  di,
http://arbakid.blogspot.com/2009/12/pengertian-download.html, [akses, 10 Januari 2019]

1%pDF adalah salah satu format dokumen yang dikenal dan digunakan dalam perangkat
berbagi pakai dokumen digital di internet maupun di dunia nyata. PDF sendiri adalah singkatan
dari Portable Document Format. PDF pertama kali diperkenalkan Adobe Systems pada tahun
1993. PDF digunakan untuk keperluan pertukaran dokumen digital yang ditujukan supaya
tampilan dokumen dapat terbaca dan dicetak diberbagai sistem operasi dengan bentuk yang persis
sama, tidak ada perbedaan didalamnya. Hal ini berbeda dengan jenis file lain yang kadang tidak
terbaca oleh sistem operasi lain atau cenderung mengalami perubahan tata letak, baik bentuk font
maupun ukurannya. Dikutip dari Vicky, Mengenal PDF, [Online].Tersedia di, http://belajar-
komputer-mu.com/mengenal-pdf-dan-cara-mengconvert-file-word-to-pdf-dengan-microsoft-word-
2007/, [akses, 10 Januari 2019]

196 MS WORD dipergunakan untuk membantu pembuatan dokumen berupa laporan
atggpun makalah.Namun, adakalanya kita lupa memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada dalam
M$&WORD, padahal dengan memanfaatkan fasilitas tersebut dapat membantu mempercepat
pembuatan dokumen. [Online]. Dikutip dari, Aldi Dwi Ferdian, Pengertian Microsoft Word dan
Fufigsi Dasarnya.Tersedia di, http://www.ebutet.com/2014/06/pengertian-microsoft-word-fungsi-
dagrnya.html, [akses, 10 Januari 2019]

= 1 Menurut Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20-24), dalam
atwarbajari.wordpress.com menyebutkan, ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion
drzﬁving and verification). Dalam pelaksanaannya reduksi data, penyajian data, dan penarikan
keﬁmpulan/verifikasi merupakan sebuah langkah yang sangat luwes, dalam arti tidak terikat oleh
bat-asan kronologis. Secara keseluruhan langkah-langkah tersebut saling berhubungan selama dan
sesudah pengumpulan data, sehingga model dari Miles dan Huberman disebut juga sebagai Model
Interaktif. Dikutip dari, Atwarbajari.wordpress.com, Mengolah Data dalam Penelitian Kualitatif.
[O@line]. Tersedia di, https://atwarbajari.wordpress.com/2009/04/18/mengolah-data-dalam-
pe@lltlan kualitatif/, [akses, 10 Januari 2019]
® Analisis isiadalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan
me'Iﬁahamlteks Analisis isi juga dapat diartikan sebagai Teknik penyelidikan yang berusaha
mefﬁguralkan secara objektif, sistematik dan kuantitatif. Pelopor analisis isi adalah Harold D.
La&sjwell yang memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara
siskematis, kemudian diberi interpretasi. Menurut H.D. Laswell analisis seperti ini disebut
defian semantik kuntitatif. Dikutip dari Wikipedia Ensiklopedia, Analisis Isi, [Online]. Tersedia
di,https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_isi, [akses, 10 Januari 2019]

Nery wisey|


http://arbakid.blogspot.com/2009/12/pengertian-download.html
http://belajar-komputer-mu.com/mengenal-pdf-dan-cara-mengconvert-file-word-to-pdf-dengan-microsoft-word-2007/
http://belajar-komputer-mu.com/mengenal-pdf-dan-cara-mengconvert-file-word-to-pdf-dengan-microsoft-word-2007/
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https://atwarbajari.wordpress.com/2009/04/18/mengolah-data-dalam-penelitian-kualitatif/,%20%5bakses
https://atwarbajari.wordpress.com/2009/04/18/mengolah-data-dalam-penelitian-kualitatif/,%20%5bakses
https://id.wikipedia.org/wiki/Teks
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuantitatif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=H.D._Laswell&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Semantik
https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_isi

‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVIY VASNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘Uelesew niens uenelun neje Y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAley yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

91

©
nIIJIPenarikan kesimpulan dilakukan secara teliti dan hati-hati dengan

=
o mengedepankan azaz kejujuran dan berpegang pada kaidah ilmiah, dengan
©

L,

o data yang didapat sehingga melahirkan fakta, selanjutnya jawaban dari
—-permasalahan dalam penelitian ini memiliki derajat kesahihan yang baik.

=
F.c Tekhnik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis data’® induktif**° yang

NS N

@ bersifat deskriptif'™!, yaitu suatu upaya untuk menarik kesimpulan dengan

=

omenganalisis data lalu mendeskripsikan data yang bersifat khusus menjadi

e

€ umum dengan berupaya melahirkan kesimpulan yang baik dan bermutu. Hal
itu sesuai pendapat para ahli penelitian. Menurut Dedi Mulyana,
‘Sebagaimana umumnya penelitian kualitatif, penelitian .... bersifat induktif,

kita berangkat dari kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman

®Analisis data merupakan aplikasi - dari logika untuk  memahami dan
menginterprestasikan data mengenai subjek permasalahan yang telah dikumpulkan. Dalam
deskripsi sederhana, analisis melibatkan pola yang konsisten dan meringkas detail-detail yang
mypeul pada investigasi. Teknik analisis yang sesuai ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan
infgrmasi  manajemen, karkteristik atas desain penelitian, dan sifat-sifat dari data yang
dil;grmpukan. Analisis statistic bisa saja hanya menampilkan distribusi frekuensi yang sederhana,
nagmyn bisa juga menampilkan analisis multivariate yang sangat kompleks, seperti regresi ganda.
Diffitip dari, Dermawan Wibisono, Panduan Menyusun Skripsi, Tesis, dan Desertasi,
(Y8&gyakarta: CV. Andi, 2013), him. 52

= "Induktif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bersifat induksi. Induksi
memiliki arti diantaranya, metode pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau peristiwa)
kh@sus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum, induksi berarti juga, penarikan kesimpulan
beaasarkan keadaan yang khusus untuk diperlakukan secara umum, dapat juga berarti penentuan
kaiflah umum berdasarkan kaidah khusus. Dikutip dari Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas), Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), cet.
14+hIm. 533.

‘aMenurut Sutrisno Hadi, metode induktif adalah jalan berfikir dengan mengambil kesimpulan
da&data—data yang bersifat khusus. Pendapat lain menyatakan bahwa berpikir induktif adalah
be@pgkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi
yagg mempunyai sifat umum. Metode induktif adalah untuk menilai fakta-fakta empiris yang
ditBthukan dan kemudian dicocokkan dengan landasan yang ada, dikutip dari, Sutrisno Hadi,
M@ode Research,( Jakarta: Andi Offset, 1986), him. 42.

Mpeskriptif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bersifat deskripsi.Deskripsi
beswrti, pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci, dapat juga
bef@rti, uraian. Dikutip dari Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), Kamus Besar Bahasa
Ing@hesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), cet. 14, him. 320.
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©
nIIJInyata (ucapan atau perilaku subjek penelitian atau situasi lapangan

~
o penelitian) untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori,
©

L,

o prinsip, preposisi atau definisi bersifat umum. Induksi adalah proses dengan

3 . :
—mana peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu

=
cteori dari data tersebut yang sering disebut juga grounded teori.**?

Z
g’ Menurut Sugiyono, “Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
w
gyaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
A
o dikembangkan pola hubungan atau menjadi hipotesis.”**® Menurut
c

Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, ‘Analisis data bersifat induktif.
Riset kualitatif tidak berupaya mencari bukti-bukti untuk pengajuan hipotesis
yang diturunkan dari teori, seperti halnya dalam pendekatan kuantitatif.
Akan tetapi pelaku riset, berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan
berbagai bukti melalui penelaahan berbagai fenomena, dan berdasarkan hasil
penelaahan itu di rumuskan teori.’'* Sedangkan untuk memahami maksud
dari teks atau pesan yang berasal dari pendapat dan ketentuan pada semua

data pustaka dilakukan dengan tekhnik content analisis, yaitu usaha

dTure[sy ajeis

“penelaahan untuk menangkap maksud dari suatu pesan.

Hal itu sesuai pendapat Holsti (1996) dalam Lexi J. Moeloeng yang

ISIdATU)

_menyatakan bahwa, content analisis (kajian Isi) adalah tekhnik apapun yang

2Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
), cet. 7, him. 156-157

13 Sugiyono, Op. cit., him. 335

4 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op. cit., him. 123
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©
I digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.**

19 ).

Untuk memberi makna pada suatu data dilakukan dengan cermat

:dengan mengikuti ketentuan ilmiah dan pendapat para ahli dibidang riset.

Hal itu sejalan dengan pendapat Mohammad Ali dan Mohammad Asrori.
Menurut Miles and Huberman (1989) dalam Mohammad Ali dan

Mohammad Asrori, ‘Data kualitatif bersifat membumi, kaya akan deskripsi

B)YSNS NN H1jrw eyd

vdan mampu menjelaskan tentang proses. Meskipun demikian, sebab

e

< keberadaannya dalam bentuk kata-kata, kalimat dan paragraph seringkali
sulit dibedakan antara data dan kesan- kesan pribadi. Sebaiknya agar data
memberi makna maka dalam analisis yang dilakukan ditempuh langkah-
langkah: 1) reduksi data; 2) display data; dan 3) kesimpulan dan
verifikasi.”

Analisis data*” dalam penelitian ini diupayakan dilakukan secara
cermat dan hati-hati agar memperoleh gambaran yang baik sehingga
penarikan kesimpulan menjadi sahih. Namun penarikan kesimpulan hasil
_penelitian dipengaruhi aspek kemampuan dan keterbatasan peneliti. Hal ini

karena karakteristik penelitian kualitatif bersifat subjektif. Analisis data

dilakukan dengan apa adanya serta didasari pada data dan fakta yang

15 exi J. Moloeng, Op. cit.,him. 220

8L ihat penjelasan 1) reduksi data; 2) display data; dan 3) kesimpulan dan verifikasi.
Mgwjammad Ali dan Mohammad Asrori, Op. cit., him. 288

= "Analisa data adalah kegiatan untuk memaparkan data, sehingga dapat diperoleh suatu
ke‘&_‘énaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesis. Batasan ini diungkapkan bahwa analisis data
adgjah sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan
ide<seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide,
diKgtip dari, Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1984), him. 103.
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©
nIIJIdiperoIeh dari data psustaka berupa pendapat para ahli dibidangnya yang

-~
o dapat diterima akal sehat manusia (logis), teori dan hasil penelitian ilmiah

d

~—

o terdahulu, pengalaman empiris, dan data-data dari berbagai sumber yang
-relevan dalam sebuah teks.

Selanjutnya Disertasi, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Sejarah

untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa Sekolah Menengah Atas di

NS NIN!w

gKabupaten Bengkalis.” diharapkan dapat berkontribusi keilmuan dan dapat

=

-vmemberi manfaat dalam upaya meningkatkan nasionalisme peserta didik

QD

c dengan dengan baik dan benar sehingga Kabupaten Bengkalis terbebas dari
perpecahan bangsa dan terhindar dari pemahaman radikalisme dan

pemahaman menyimpang.

(] dTurefsy aje3s

ISI9ATU
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©

n:'f BAB V

> PENUTUP

&

©

= Kesimpulan

=

i Bedasarkankan temuan dan pembahasan, untuk menjawab rumusan
Emasalah, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa,

>

g’ Pertama, rasa nasionalisme dikalangan siswa Sekolah Menengah Atas
w

& (SMA) di Kabupaten Bengkalis masih sangat rendah hal itu disebabkan
Py

-pembelajaran sejarah hanya diringi dengan mata pelajaran wawasan

nei

kebangsaan masih belum sesuai dengan potensi letak geografis dan historis
Kabupaten Bengkalis dan pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
sangat rentan dan mudah pudar jika tidak ditangani dengan sungguh-sungguh.
Argumentasi ini disebabkan karena Kabupaten Bengkalis merupakan
Kabupaten yang sangat dekat dan berbatasan dengan negara-negara tetangga

yang memiliki idiologi berbeda dengan Bangsa Indonesia.

w
§ Kedua, implementasi pembelajaran sejarah oleh guru di Sekolah
(¢]

EMenengah Astas (SMA) di Kabupaten Bengkalis hanya melalui pendidikan
t<¥]

= : : : : :
=-wawasan kebangsaan, sehingga upaya imlementasi pembelajaran sejarah
&

8_masih belum efektif.

Ketiga, Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode
pembelajaran sejarah oleh guru SMA di Kabupaten Bengkalis diantaranya,
Faktor Relevansi Model pada Pembelajaran Sejarah, Faktor Relevansi
Metode Pada Pembelajaran Sejarah, Faktor Problematika dan Stagnansi

Metode Pembelajaran Sejarah.
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Keempat, Menurut guru sejarah dan Kepala Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Bengkalis menyebutkan bahwa, metode pembelajaran

deal agar dapat meningkatkan rasa Nasionalisme pada siswa Sekolah

Nltw eydid ey @
S
a

— Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis, Pembelajaran sejarah mesti
=
g’dibuat menjadi menarik dan menyenangkan dikalangan siswa. Memerlukan

wn

o terobosan metode pembelajaran. Selain metode-metode yang ada, metode

gstudy wisata atau study tour yang dikolaborasi dengan metode diskusi aktif
- merupakan metode yang ideal wuntuk pembelajaran sejarah dengan
mengintegrasikan kebesaran dan kekuasaan Allah swt di Sekolah Menengah
Atas Kabupaten Bengkalis. Dengan melihat dan menyaksikan langsung
peninggalan-peninggalan para pejuang dalam mempertahankan kedaulatan
dari tangan penjajah dengan dipandu dan didiskusikan oleh pemandu yang

memiliki pemahaman cukup tentang sejarah itu dan ekplorasi nilai-nilai

keagungan Allah swt. Dengan demikian rasa ingin tahu dan semangat

ISI 23838

nasionalisme akan dapat tumbuh dari diri siswa secara langsung.

Jruie

*Saran

Berdasarkan kesimpulan, berikut saran-saran,

Bagi pemerintah, perlunya menyediakan fasilitas-fasilitas berupa sarana
dan prasarana penunjang pada setiap monumen-monumen atau museum
peninggalan sejarah bagi siswa untuk mempermudah akses informasi yang
memenuhi standar pembelajaran, baik bagi pemerintah pusat maupun

pemerintah Kabupaten Bengkalis
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Bagi Lembaga Pendidikan, Penanaman rasa nasionalisme sangat
'penting dilakukan dengan mengupayakan metode pembelajaran khususnya
sejarah yang mudah, menarik dan menyenangkan, dukungan dan penyediaan
:fasilitas untuk itu bersifat sangat diutamakan.

Bagi Masyarakat, lingkungan di wilayah peninggalan sejarah mesti
dirawat, dijaga dan berkontribusi bagi kebutuhan penyediaan fasilitas cuma-

cuma untuk pelajar yang sedang melakukan studi.

Bagi guru, Menanamkan rasa nasionalisme bukanlah perkara mudah,

neiy eysng Nin d!iw ejdioyeH o

memerlukan inovasi-inovasi metode belajar yang - variatif dalam
mengembangkan minat siswa terhadapsejarah dan nasionalisme.

Bagi siswa, Kesungguhan menggali pengetahuan dan menyaksikan
fakta sejarah mesti -menjadikan pemantik rasa nasionalisme yang tinggi,

khususnya bagi siswa Sekolah Menegah Atas di Kabupaten Bengkalis.
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PEDOMAN WAWANCARA
BAGI KEPALA SEKOLAH

wejdioeH o

1.=Bagaimana nasionalisme siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang

X

C saudara/i pimpin secara umum?
=

2.0 Apakah pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
c

% L y & .
= saudara/i pimpin berhubungan dengan nasionalisme siswa?
jeb)

3.8 Metode apa sajakah yang diajarkan oleh guru sejarah dalam pembelajaran
QO

c .
sejarah?

4. Bagaimana implimentasi metode pembelajaran sejarah oleh guru pada SMA
yang saudara/i pimpin secara umum ?

5. Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi metode pembelajaran
sejarah oleh guru SMA di Kabupaten Bengkalis ?

6. Metode pembelajaran Sejarah yang ideal untuk meningkatkan rasa

7))
§ Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?

2

7.EApakah saudara/i setuju sebagai upaya menumbuhkan minat dan semangat

15

E.belajar, metode pembelajaran sejarah  berupa studi wisata yang

I

dikombinasikan dengan diskusi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?
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©
nja: PEDOMAN WAWANCARA
= BAGI GURU SEJARAH
(@]
-
o
=
1.=Bagaimana nasionalisme siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
-~
CSsaudara/i ajar?
=
2.0 Apakah pembelajaran sejarah pada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA)
c
:%yang saudara/i ajar berhubungan dengan nasionalisme siswa?
2
3.wMetode apa sajakah yang diajarkan oleh guru sejarah dalam pembelajaran
c

sejarah?

4. Bagaimana implimentasi metode pembelajaran sejarah yang saudara/i ajar
secara umum ?

5. Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi metode pembelajaran
sejarah pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) ?

6. Metode pembelajaran Sejarah yang ideal untuk meningkatkan rasa

7 I :
= Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?

-
(¢]

7. Apakah saudara/i setuju sebagai upaya menumbuhkan minat dan semangat

)

t<¥]
é_belajar, metode pembelajaran sejarah  berupa studi wisata yang

(o]
€ dikombinasikan dengan diskusi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?

nery wisey JireAg uej[ng jo A3 ISIdATU
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nja: PEDOMAN WAWANCARA
= BAGI SISWA

(@]

=

o

3

1.=Bagaimana metode pembelajaran sejarah di sekolah yang saudara/i alami?

=
2.CMetode apa sajakah yang diajarkan oleh guru sejarah dalam pembelajaran
=

3.§Apakah pembelajaran sejarah menyenangkan, sebutkan alasannya!

4.8 pakah pembelajaran sejarah membosankan, sebutkan alasannyal

5.2Apa yang saudara/i ketahui tentang nasionalisme?

6. Bagaimana nasionalisme yang saudara/i pelajari dalam pembelajaran sejarah?

7. Apakah pembelajaran sejarah yang saudara/i pelajari berhubungan dengan
nasionalisme secara umum ?

8. Metode pembelajaran sejarah yang ideal untuk meningkatkan rasa

Nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?

7
9.§_ Apakah saudara/i setuju sebagai upaya menumbuhkan minat dan semangat

2

Ebelajar, metode pembelajaran sejarah berupa studi wisata yang

15

E.dikombinasikan dengan diskusi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)?

I
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